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ABSTRAK

Problematika guru dalam menerapkan pembelajaran tematik ini sangat
membanntu para guru untuk mengetahui kekurangan yang dialaminnya. Sehingga
sangat membantu sekali di SD Negeri 3 Kejawar bertujuan untuk menggambarkan
keadaan sekolah ketika sedang pembelajaran tematik secara berlangsung apakah
mengalami kendala. Rumusan masalah [pendidikan ini adalah bagaimana
problematika guru kelas dalam pembelajaran berlangsung. Penelitian ini adalah
penelitian lapangan yang bersifat deskriptif kualitatif. Tekhnik pengumpulan data
menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Objek penelitian adalah
Problematika guru kelas dalam pembelajaran ditinjau dari hasil belajar siswa pada
pembelajaran tematik pasca pandemi di sd negeri 3 kejawar. Subyek penelitian
yakni kepala sekolah, guru, komite, dan siswa SD Negeri 3 Kejawa. Tekhnik
analisis data yakni reduksi data penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa problematika guru kelas dalam
pembelajaran ditinjau dari hasil belajar siswa pasca pandemi di SD Negeri 3
Kejawar meliputi :penyusunan rencana pembelajaran tematik, menjelaskan tujuan
pembelajaran secara rinci kepada siswa, aktivitas siswa, problem pelaksanaan
pembelajaraan, penyebab terjadinnya pembelajaran tematik. Faktor pendukungdan
penghambat.

Kata Kunci: Problematika, Hasil Belajar, Pembelajaran Tematik, Siswa,
Guru.
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ABSTRACT

The teacher's problems in implementing thematic learning really help
teachers to find out the deficiencies they experience. So it is very helpful at SD
Negeri 3 Kejawar to describe the condition of the school when thematic learning
is taking place, whether it is experiencing problems. The formulation of this
education problem is how the classroom teacher's problems in learning take place.
This research is a field research that is descriptive qualitative in nature. Data
collection techniques using interviews, observation, and documentation. The object
of research is class teacher problems in learning in terms of student learning
outcomes in post-pandemic thematic learning at SD Negeri 3 Kejawar. The research
subjects were school principals, teachers, committee members, and students of SD
Negeri 3 Kejawa. Data analysis techniques namely data reduction, data presentation
and drawing conclusions.

The results showed that classroom teacher problems in learning in terms of
post-pandemic student learning outcomes at Kejawar 3 Public Elementary School
included: preparation of thematic lesson plans, explaining detailed learning
objectives to students, student activities, learning implementation problems, causes
of thematic learning. Supporting and inhibiting factors.

Keywords: Problems, Learning Outcomes, Thematic Learning, Students,
Teachers.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Undang-undang Ri No.20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional bahwa Pendidikan merupakan kunci kemajuan, semakin
baik kualitas pendidikan yang diselenggarakan oleh suatu masyarakat atau
bangsa, maka akan diikuti dengan semakin baiknnya kualitas masyarakat atau
bangsa tersebut.

Oleh karenannya, dengan adannya pendidikan munculah sebuah
harapan dan inovasi dan program-program semakin baru, dengan hal ini
dibuktikan dengan adanya perubahan Kurikulum KTSP ke Kurikulum K13.
Perubahan tersebut diberlakukan karena adanya perubahan zaman yang
semakin maju dan berkembang. Sehingga tujuan dengan adanya perubahan
adalah untuk meningkatkan mutu kualitas pendidikan yang lebih baik untuk
kedepannya. Maka dengan ini pemerintah mengupayakan berbagai cara, salah
satunnya dengan perubahan dan pengembangan kurikulum pada pendidikan.!

Kegiatan aktivitas belajar bagi setiap individu tidak selalu berjalan
dengan mulus. Karena setiap peserta para peserta didik berbeda-beda.
Terkadang peserta didik sulit memahami dan menerima pelajaran dan ada pula
peserta didik yang cepat dalam menerima dan memahami pelajaran. Perbedaan
individual yang seperti inilah sering dijumpai pada para peserta didik bila
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari, dapat dilihat bagaimana perbedaan
individual pada tingkah laku para peserta didik dalam menerima pelajaran
melalui proses pembelajaran di kelas. Maka dari itu, proses belajar ini

menimbulkan kesulitan bagi para peserta didik dalam proses belajar sehari-hari.

! Eko Prasetyo, Problematika Pembelajaran Tematik Siswa Kelas V Mi Ma’arif Patihan
Wetan Babadan Ponorogo, (Ponorogo: Institut Agama Islam Negeri Ponorogo 2020), him 2.
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Salah satu diantarannya, kesulitan belajar yang dialami para peserta
didik yakni pada program pembelajaran tematik. Dalam proses pembelajaran
tematik ini, peran guru dibatasi, dengan tidak diperbolehkan melakukan aksi
yang terlalu berlebihan pada saat mengajar di kelas. Dan juga kebanyakan dari
guru beranggapan, bahwa kurang berpengalaman dalam membuat perencanaan
pelajaran yang dengan baik, dan juga merasa tidak mempunyai pengetahuan
yang begitu komplit, dan bahkan guru masih kebingungan dalam
menyampaikan evaluasi pembelajaran.?

Dengan adannya pembelajaran tatap muka dapat dilihat respon yang
ditunjukkan peserta didik dalam pembelajaran. Setiap pembelajaran dapat
terlihat dengan adannya hasil belajar siswa yang baik. Hasil belajar juga disebut
sebagai hasil akhir yang didapatkan dalam proses belajar mengajar, yaitu hasil
yang didapatkan peserta didik sebagai pelaku aktif di dalam pengajaran.® Hasil
belajar siswa berbentuk suatu hasil yang di dapat daripenilaian oleh pendidik.
Penilaian dapat berupa penilaian aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan bapak sekolah
SD Negeri 3 Kejawar dengan Bapak Untung Mursidi S.pd, peneliti memperoleh
informasi permasalahan pada pembelajaran tematik yaitu pada penggunaan
media pembelajaran. Hal ini dikarenakan pembelajaran tematik ini mencangkup
beberapa mata pelajaran menjadi satu pembelajaran. Jadimedia yang di gunakan
itu harus bisa mengaitkan beberapa mata pelajaran dengan media pembelajaran.
Dan juga pada pembelajaran tematik, kekuranganbahan materi pelajaran oleh
guru saat belajar.

Berdasarkan pemaparan diatas, penulis bertujuan untukmenggambarkan
bagaimana pihak sekolah mencari cara serta upaya dalam mengatasi
problemtika yang terjadi. Supaya penelitian ini tidak terlalu luas maka peneliti
hanya membatasi masalah fokus terhadap guru, peserta didik serta sarana dan

prasarana di setiap kelas. Berdasarkan latar belakang diatas,

2 Abdul Rahmat & Saipul Kadir, Kepemimpinan dan Budaya Mutu, (Yogyakarta : Zahir
Publishing, 2017), him 2.
% Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta,2013) him. 251



18

penulis tertarik untuk melaukan penelitian dengan menggunakan metode
Kualitatif Deskriptif yang berjudul “Problematika Guru Kelas Dalam
Pembelajaran Ditinjau Dari Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran

Tematik Pasca Pandemi Di SD Negeri 3 kejawar”

B. Definisi Konseptual

Definisi konseptual merupakan penggambaran istilah-istilah yang
terdapat dalam judul penelitian kualitatif. Tujuan dari adannya definisi
konseptual adalah menjabarkan istilah yang terdapat dalam judul penelitian
supaya tidak terjadi kesalahpahaman antara penulis dengan pembaca, definisi
konseptual dapat ditujukan supaya penulis mengetahui arah tujuan penelitian
yang akan dikaji. Oleh karena itu, penulis menjelaskan istilah-istilah yang
terdapat dalam judul penelitian, sebagai berikut:
1. Hasil Belajar

Menurut Sardiman A. R. Dalam buku Interaksi dan Motivasi Belajar
bahwa “Belajar merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan,
dengan serangkaian kegiatan  misalnya membaca, mengamati,
mendengarkan, meniru, dan lain sebagainya.”4 Sedangkan M. Ngalim
Purwanto dalam bukunya Psikologi Pendidikan mendefinisikan “Belajar
sebagai suatu perubahan dalam tingkah laku, dimana perubahan itu dapat
mengarah pada tingkah laku yang lebih baik. Tetapi juga ada kemungkinan
mengarah pada tingkah laku yang lebih buruk.

Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan hal penting
dalam suatu pembelajaran. Kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah menerima pengalaman belajarnya.

2. Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik dimaknai sebagai pembelajaran yang

dirancang berdasarkan tema-tema tertentu. Dalam pembahasannya tema

itu ditinjau dari berbagai mata pelajaran sehingga dapat memberikan

4 Sardiman AM, Interaksi Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta, CV. Rajawali, 1992), him. 20



19

pengalaman bermakna kepada siswa.® Pembelajaran tematik adalah
pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untukmengaitkan beberapa
mata pelajaran sehingga dapat memberkan pengalaman bermakna kepada
siswa. Tema adalah pokok pikiran atau gagasan pokok yang menjadi pokok
pembicaraan.

Pembelajaran tematik merupakan suatu pendekatan dalam
pembelajaran yang mengaitkan beberapa aspek baik dalam intra-mata
pelajaran maupun antar-mata pelajaran. Dengan adannya pemaduan itu
peserta didik akan memperoleh pengetahuan dan ketrampilan secara utuh
sehingga pembelajaran jadi bermakna bagi peserta didik. Bermakna
artinyabahwa pada pembelajaran tematik peserta didik akan dapat
memahami konsep-konsep maupun dalam intra maupun antar-mata
pelajaran.®

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran tematik adalah pendekatan belajar yang menggunakan tema
sebagai pengganti berbagai mata pelajaran. Kegiatan pembelajaran dengan
pendekatan tematik mengembangkan berbagai aspek yang terdiri atas
pengetahuan, ketrampilan dan psikomotorik.

3. Pasca Pandemi

Menurut KBBI dimaknai sebagai wadah yang berjangkit serempak
dimana-mana meliputi daerah geografis.” Wabah penyakit yang masuk
dalam kategori pandemic adalah penyakit menular dan memiliki garis
infeksi berkelanjutan. Maka, jika ada kasus terjadi di beberapa Negara
lainnya selain Negara asal, akan digolongkan pandemic.

Dapat disimpulkan bahwa pandemic covid-19 memaksa setiap orang
beradaptasi dengan kebiasaan baru, termasuk dalam proses belajar mengajar
di sekolah. Ketidakmampuan beradaptasi dan bertranformasi akan

menambah persoalan dan memperlambat upaya pencapaian tujuan

® Hujair Ah. Sanaky, Media Pembelajaran, (Yogyakarta: Safira Insana Press, 2011) him.
& Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Bnadung: PT Remaja Rosdakarya.2014), him. 85
" Kamus Besar Bahasa Indonesia Online. 2016. http://.kemdikbud.go.id
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pendidikan. Oleh karena itu, dibutuhkan upaya danstrategi pendidikan
dalam transisi menuju era pasca pandemic.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dijelaskan oleh
penulis, maka rumusan masalah dari penelitian yang akan dikaji oleh penulis,
sebagai berikut:
1. Bagaimana problematika guru kelas dalam pembelajaran berlangsung?
2. Apa faktor pendukung dan penghambat pembelajaran tematik pasca
pandemic di SD Negeri 3 Kejawar?
D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas,penelitian ini ditunjukan
mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran tematik pasca pandemic di SD
Negeri 3 Kejawar kecamatan Banyumas kabupaten Banyumas.Penelitian ini
dapat memberikan manfaat untuk berbagai pihak, manfaat tersebut akan
dijabarkan sebagai berikut:
1. Manfaat secara Teoritis
a. Penelitian ini dapat memberikan hasil berupa menambah luasnnya
kajian keilmuan tentang Pembelajaran Tematik terhadap peserta didik.
b. Penelitian ini dapat memberikan gagasan dan ide yang dapat dicontoh
oleh pembaca dalam menghadapi keresahan pada masa pasca pandemic
dengan di tambah ilmu pengetahuan dan tekhnologi semakincanggih.
Manfaat secara praktis
a. Bagi Peserta Didik
Menambah semngat peserta didik dalam belajar di rumah
maupun sekolah, karena mempelajari hal baru.
b. Bagi Guru
Penelitian ini dapat membantu guru untuk lebih berinovasi
dalam mendidik peserta didik, serta menggunakan metode pembelajaran

yang lebih kreatif dan tidak membosankan.
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c. Bagi Sekolah
Dari adannya penelitian ini menjadikan sekolah lebih dikenal
oleh pembaca melalui penelitian tentang Pembelajaran Tematik setelah
masa pandemic di SD Negeri 3 Kejawar. Penelitian ini diharapkan dapat
meningkatkan kualitas peserta didik dalam mempelajari pembelajaran
tematik ini.
d. Bagi Penulis
Menambah pengetahuan penulis mengenai pembelajaran
tematik setelah masa pandemic ini dapat dan dapat menjadi guru yang
professional dan memberikan pengalaman melalui penelitian yang
dilaksanakan dengan terjun langsung ke lapangan.
E. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan penjelasan tentang isi skripsi yang
ditujunjukan untuk memudahkan pembaca dalammemahami gambaran skripsi
ini. Penelitian ini memiliki sistematika pembahasan yang terdiri dari bebrapa
bab yaitu:

Bab | Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah untuk
menjelaskan hal-hal yang mendasari penelitian yang akan penulis kaji, definisi
konseptual beertujuan untuk menegaskan kembali mengenai judul penelitian
yang penulis teliti sehingga tidak terjadi kesalahpahaman antar penulis dan
pembaca, rumusan masalah akan memaparkan point-point yang akan menjadi
pembahasan dalam penelitian, tujuan dan manfaatpenelitian ditunjukan untuk
mengetahui hal-hal yang ingin dicapai oleh penulis dengan adannya penelitian
ini, dan sistematika pembahasan.

Bab Il Landasan Teori membahas kerangka teori yang merupakandasar-
dasar teori yang terkait dengan penelitian dimana teori tersebut masih bersifat
sementara sehingga hanya garis besarnnya yang akan diuraikan karena
kemungkinan akan berkembang di lapangan, telaah penelitian merupakan hasil
karya tulis telah dilakukan pada penelitian sebelumnnya dan digunakan oleh

penulis sebagai bahan refrensi penulis dalam menyusun skripsi.
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Bab 11l Metode Penelitian berisi jenis penelitian,dalam penelitian ini
penulis  meneliti  penelitian jenis deskriptif kualitatif jadi penulis
mendeskripsikan kondisi yang terjadi di lapangan, konteks penelitian yang
berisi lokasi dan waktu penelitian serta informan penelitian, metode
pengumpulan data dalam penelitian ini dengan cara melakukan wawancara,
observasi, dan dokumentasi selanjutnnya pada bab 11l membahas mengenai
metode analisis data, uji keabsahan data.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan memaparkan hasil dari
penelitian dalam bentuk narasi, hasil tersebut dapat menjawab rumusan masalah
yang didukung dengan data-data yang penulis dapat dari hasil penelitian
Pembelajaran Tatap Muka Ditinjau Dari Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran
Tematik Pasca Pandemi di SD Negeri 3 Kejawar.

Pada Bab terakhir yaitu Bab V Penutup yang berisi kesimpulan dan
saran, kesimpulan dijelaskan dengan bahasa yang tegas dan lugas, saran
ditujukan untuk memberikan gagasan supaya kedepannya dapat menghasilkan

karya tulis yang lebih baik lagi.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. HASIL BELAJAR

1. Definisi Hasil Belajar
Sebagai landasan penguraian mengenai apa yang dimaksud dengan
hasil belajar, terlebih dahulu akan penulis kemukakan definisi belajar oleh
beberapa tokoh. Menurut Sardiman A. R. Dalam buku Interaksi dan Motivasi
Belajar bahwa “Belajar merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan,
dengan serangkaian kegiatan misalnya membaca, mengamati, mendengarkan,
meniru, dan lain sebagainya.”® Sedangkan M. Ngalim Purwanto dalam
bukunya Psikologi Pendidikan mendefinisikan “Belajar sebagai suatu
perubahan dalam tingkah laku, dimana perubahan itu dapat mengarah pada
tingkah laku yang lebih baik. Tetapi juga ada kemungkinan mengarah pada
tingkah laku yang lebih buruk.®
Penjelasan kedua definisi tersebut, dapat diketahui bahwa tujuan
belajar itu prinsipnya sama, yakni perubahan tingkah laku. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu proses kegiatan yang dilakukan
berupa tindakan sehingga diperoleh pengetahuan yang baru untuk mencapai
perubahan tingkah laku. Sebagai salah satu bukti bahwa seseorang telah
belajar adalah terjadinya perubahan tingkah laku pada orang tersebut,
misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti,
yang awalnya tidak faham dengan belajar seseorang menjadi faham.
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah
melalui kegiatan belajar.!® Hasil belajar pada hakikatnya merupakan
kompetensi yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, sikap dannilai-

nilai yang diwujudkan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak.

8 Sardiman AM, Interaksi Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta, CV. Rajawali, 1992), him. 20
® M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), him. 84-85.
10 Asep Jihad, Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multipresindo, 2008), him. 14.
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2. Macam-Macam Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta
didik setelah menerima pengalaman belajar. Howard Kingsley membagi tiga
macam hasil belajar yakni: (a) keterampilan dan kebiasaan, (b) pengetahuan
dan pengertian, (c) sikap dan cita-cita. Adapun Gagne membagi lima kategori
hasil belajar, yakni informasi verbal, keterampilan intelektual, strategi
kognitif, sikap, dan keterampilan motoris.

Berdasarkan hal tersebut, maka penulis berkesimpulan bahwa jenis
hasil belajar itu meliputi 3 (tiga) ranah atau aspek, yaitu ranah kognitif
(cognitive domain), ranah afektif (affective domain), dan ranah psikomotor
(psychomotor domain). Ketiga ranah tersebut juga dapat dijadikan indikator
keberhasilan belajar peserta didik. Oleh karena itu, ketiga aspek tersebut
juga harus menjadi indikator hasil belajar. Ketiga aspek tersebut tidak berdiri
sendiri, tidak dapat dipisahkan dan saling menguatkan satu sama lain.*?

Agar lebih mudah dalam memahami hubungan antara jenis-jenis
hasil belajar dengan indikator-indikatornya, berikut ini penulis sajikan sebuah

tabel yang disarikan dari tabel jenis dan indikator pencapaiannya.®

1 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru, 1995), cet. I,
him. 45-46
12 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Islam, Jakarta: Raja Gravindo Persada, 2006, him.

98.

13 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, Jakarta: Logos Wacana llmu, 1999, Cet. 1. him.192.
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Tabel 1.
Jenis Prestasi, Indikator, dan Cara Evaluasi

Jenis Hasil Belajar Indikator Hasil Belajar
Ranah (kognitif)
a. Pengamatan 1. Dapat menunjukkan

2. Daapat membandingkan

3. Dapat menghubungkan

b. Ingatan 1. Dapat menyebutkan
2. Dapat menjunjuk
kembali
c. Pemahaman 1. Dapat menjelaskan

2. Dapat mendefinisikan

secara lisan sendiri.

d. Penerapan 1. Dapat memberikan
contoh

2. Dapat menggunakan

secara tepat
e. Analisis (pemeriksaan dan 1. Dapat menguraikan
pemilahan secara teliti) 2. Dapat

mengklarifikasikan/memi

lah-milah.
f. Sintesis (Memebuat 1. Dapat menghubungkan
panduan baru dan utuh) 2. Dapat menyimpulkan
3. Dapat

menggeneralisasikan
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(membuat prinsipp

umum)

Ranah Rasa (Afektif)

dan bertindak

a. Penerimaan 1. Menunjukkan sikap
menerima

2. Menujukkan sikap
mengingkari

. Sambutan 1. Kesediaan
berpartisipasi/terlibat

2. Kesediaan memanfaatkan

. Apresiasi (Sikap 1. Menganggap penting dan
menghargai) bermanfaat

2. Menganggap indah dan
harmonis

3. Mengagumi

Internalisasi (pendalaman) 1. Mengakui atau meyakini

2. Mengingkari

Karakterisasi 1. Membanggakan atau
meniadakan.

2. Menjelmakan dalam
pribadi dan perilaku
sehari-hari.

Ranah karsa (Psikomotor)
a. Keterampilan bergerak 1. Kecakapan

mengkoordinasikan

gerakan mata, tangan,
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kaki, dan anggota tubuh

lainnya.
b. Kecakapan ekspresi verbal 1. Kefasihan melafalkan
dan nonverbal atau mengucapkan

2. Kecakapan membuat

mimik dan gerakan

jasmani.

Ciri-ciri hasil belajar yang dicapai peserta didik melalui proses

belajar mengajar yang optimal adalah sebagai berikut.

a. Kepuasaan dan kebanggaan yang dapat menumbuhkan motivasi belajar
peserta didik

b. Menambah keyakinan akan kemampuan diri

c. Kemantapan dan ketahanan hasil belajar

d. Hasil belajar yang diperoleh secara menyeluruh (komprehensif)

e. Kemampuan peserta didik untuk mengontrol atau menilai dan
mengendalikan diri pada proses dan usaha belajar.'*

Untuk mencapai hasil belajar yang ideal, kemampuan pendidik (guru)
dalam membimbing belajar peserta didik sangat dituntut. Apabila guru dalam
keadaan siap dan memiliki profesiensi (berkemampuan tinggi), harapan
terciptanya sumber daya manusia yang berkualitas akan tercapai.

Penilaian hasil belajar adalah kegiatan yang bertujuan untuk
mengetahui seberapa jauh proses belajar telah berjalan secara efektif.
Keefektifan pembelajaran akan tampak pada kemampuan peserta didik dalam
mencapai tujuan belajar.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Sebagai seorang guru sudah selayaknya bertanggung jawab atas

kelangsungan belajar dan perkembangan peserta didik karena guru

14 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1995), him. 56-57
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merupakan pengganti orang tua ketika seorang anak sedang berada di wilayah
jam sekolah, sudah sewajarnya mengetahui hal-hal yang dapat meningkatkan
hasil belajar muridnya. Pengetahuan guru tentang faktor yang dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didiknya akan mudah bagi guru untuk
menciptakan situasi yang dapat memberikan kemungkinan pada muridnya
untuk belajar guna mencapai prestasi yang menggembirakan, serta
mengarahkan pada pembelajaran yang efektif pada peserta didik. Lebih- lebih
pada orang tua yang bertanggung jawab penuh mengontrol anaknya ketika
berada di rumah untuk memberikan dorongan dan motivasi belajar sehingga
hasil belajar anaknya dapat maksimal. Kedua peran orang tua dan guru
tersebut harus saling bersinergi guna kepentingan peningkatan hasil belajar
peserta didik.

Ada berbagai faktor yang dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar
siswa di sekolah, secara garis besar faktor tersebut dapat dibagi menjadi dua
bagian:

a. Faktor internal (faktor individu peserta didik)

Yaitu keadaan atau kondisi jasmani dan rohani peserta didik yang
meliputi kesehatan mata, telinga, inteligensi, bakat dan minat peserta
didik.*> Dan faktor fisiologis sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang
tergolong faktor psikologis vyaitu inteligensi, minat, bakat, motif,
kematangan dan kelelahan.*®

b. Faktor eksternal (faktor dari luar individu peserta didik).
1) Lingkungan sosial
Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para staf administrasi,
dan teman-teman satu kelas dapat mempengaruhi semangat belajar
seorang siswa.
2) Lingkungan non-sosial
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan non sosial adalahgedung

sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa

15 Muhibbin Syah, op.cit., him. 132
16 Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang Mempengaruhi, Jakarta: Rineka Cipta, 2010, Cet. 5
him. 55
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dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang

digunakan siswa.!’

Yaitu segala sesuatu di luar individu peserta didik yang
merangsang individu peserta didik untuk mengadakan reaksi atau
pembuatan belajar dikelompokkan dalam faktor eksternal, di
antaranya faktor keluarga, masyarakat lingkungan, teman sekolah,
fasilitas, dan kesulitan bahan ajar.

c. Bentuk-bentuk Instrument Evaluasi Hasil Belajar

Dalam persiapan strategi proses belajar mengajar perlu disusun
instrument penilaian dalam standar penguasaan. Penyusunan instrumen
penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan penguasaan
siswa terhadap suatu materi atau pokok bahasan. Istilah instrument
penilaian disebut dengan istilah teknik penilaian yang berupa tehnik tes
dan non tes.
1) Tes

merupakan himpunan pertanyaan yang harus dijawab, harus
ditanggapi, atau tugas yang harus dilaksanakan oleh orang yang di tes.
Tes digunakan untuk mengukur sejauh mana seorang siswa telah
menguasai pelajaran yang disampaikan terutama meliputi aspek
pengetahuan dan keterampilan.

2) Nontes

Penilaian non tes merupakan prosedur yang dilalui untuk gambaran

mengenai karakteristik minat, sifat, dan kepribadian melalui:

a) Pengamatan, yakni alat penilaian yang pengisiannya dilakukan
oleh guru atas dasar pengamatan terhadap perilaku siswa, baik
secara perorangan maupun kelompok, di kelas maupun di luar
kelas.

b) Skala sikap, yaitu alat penilaian yang digunakan untuk

mengungkap sikap siswa melalui pengajaran tugas tertulis

17 Muhibbin Syah, op.cit., him. 137-138.
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dengan soal-soal yang lebih mengukur daya nalar atau pendapat
siswa.!8

Pencapaian hasil belajar dapat dilihat dari tercapai atau
tidaknya kompetensi dasar yang telah ditetapkan dalam kurikulum
nasional. Untuk dapat menentukan apakah kompetensi dasar tercapai
atau tidak, diperlukan indikator-indikator pencapaiannya.

Pembelajaran bukanlah satu-satunya penentu keberhasilan
dalam mencapai hasil belajar. Ada hal lain yang juga berpengaruh
dan menentukan tinggi rendahnya hasil belajar peserta didik, yaitu:
Keadaan fisik dan psikis siswa ditunjukkan oleh 1Q (kecerdasan
intelektual), EQ (kecerdasan emosional), kesehatan, motivasi,
ketekunan, ketelitian, keuletan dan minat.

Guru yang mengajar dan membimbing siswa, seperti latar
belakang penguasaan ilmu, kemampuan mengajar, perlakuan guru.
terhadap siswa. Sarana pendidikan, yaitu ruang tempat belajar, alat-
alat belajar, media yang digunakan, guru dan buku sumber belajar.*®

Dari ketiga keterangan yang sudah dikemukakan di atas
dapat ditarik kesimpulan bahwa hubungan antara pembelajaran
dengan hasil atau prestasi siswa bukan hanya bersifat garis lurus,
tetapi bisa bercabang dari faktor-faktor lain. Misalnya faktor siswa,
guru dan Misalnya faktor siswa, guru dan sarana belajar yang
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Selain itu
lingkungan, usia, kapasitas mental, metode pembelajaran dan
intensitas belajar siswa juga dapat berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa.

Untuk memperjelas uraian mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar peserta didik, yang telah penulis uraikan

panjang lebar di atas, berikut penulis sajikan sebuah tabel.

18 Asep Jihad, Abdul Haris, op.cit.,, him. 67-69
19 Dzakiyah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, ( Jakarta : Bumi Aksara, 1995 ),
Cet. I, him. 263 - 264
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Tabel 2.
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Ragam Faktor dan Unsurnya
Internal Eksternal
1. Kondisi Fisiologi 1. Lingkungan
a. Kondisi Fisik a. Lingkungan Sosial
b. Panca Indra b. Lingkungan Alam
2. Psikologi 2. Instrumental
a. kecerdasan a. Hardware
b. motivasi 1) Gedung Sekolah
c. Minat 2) Guru
d. Sikap 3) Alat Pelajaran
e\ Bakat 4). Teman
3. Kelelahan b. Software
1) Kurikulum
2) Metode mengajar
3) Waktu Sekolah
4) Disiplin Sekolah
5) Metode Mengajar

4. Jenis-jenis hasil belajar
Hasil belajar pada dasarnya adalah hasil akhir yang diharapkan dapat
dicapai setelah seseorang belajar. Menurut Benjamin S. Bloom, sebagaimana
yang dikutip oleh Abu Muhammad lbnu Abdullah?®, bahwa hasil belajar
diklasifikasikan ke dalam tiga ranah yaitu: ranah kognitif (cognitive domain),
ranah afektif (affective domain), dan ranah psikomotor (psychomotor

domain). Sejalan dengan Benjamin S. Bloom, Tohirin?! dan

20 Abu Muhammad Ibnu Abdullah, “Prestasi Belajar” http://spesialis-torch.com diakses 16 Mei
2023, him. 1.
2L Tohirin, op.cit., him. 151


http://spesialis-torch.com/
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Muhibbin Syah? juga berpendapat sama. Bahwa hasil belajar harus
mencakup tiga aspek, yaitu rabah kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Berkaca pada pendapat para ahli tersebut di atas, penulis sepakat

bahwa Kecenderungan ini didasarkan pada alasan bahwa ketiga ranah yang
diajukan lebih terukur, dalam artian bahwa untuk mengetahui hasil belajar
yang dimaksudkan mudah dan dapat dilaksanakan, khususnya pada
pembelajaran yang bersifat formal.

B. Pembelajaran Tematik

a. Definisi Pembelajaran Tematik

Istilah pembelajaran tematik pada dasarnya merupakan model
pembelajaran terpadu yang menggunakan satu tema tertentu dengan
mengaitkan ke beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan
pengalaman bermakna kepada peserta didik. Dalam pembelajaran
tematik terutama berkaitan dengan psikologi perkembangan peserta
didik dan psikologi belajar. Psikologi perkembangan diperlukan
terutama dalam menentukan isi materi pembelajaran tematik dengan
tahap perkembangan peserta didik. Psikologi belajar memberikan
kontribusi dalam hal bagaimana isi materi dalam pembelajaran
tematik akan disampaikan kepada peserta didik dan bagaimana peserta
didik mampu mempelajarinnya.

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang
menggunakan tema sebagai focus utama. Pembelajaran tersebut
memberikan pengalaman bermakna kepada siswa secara utuh. Dalam
pelaksanannya pelajaran yang diajrkan oleh guru SD diintegrasikan
melaluitema-tema yang telah ditetapkan. %

Menurut Trianto terkait Pembelajaran Tematik sebagai suatu
konsep yang dapat dikatakan sebagai pendekatan belajar mengajar

yang melibatkan beberapa bidang studi untuk memberikan

22 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1999), Cet. 1. HIm.

192.

23 Faisal, Selly Martha Lova, 2018, Pembelajaran Tematik Di Sekolah Dasar, Medan: CV.
Harapan Cerdas. h. 23
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pengalaman belajar yang bermakna terhadap peserta didik. Dikatakan
bermakna apabila pengajaran terpadu, anak akan memahami konsep-
konsep yang mereka pelajari melalui pengamatan langsung dan
menghubungkannya dengan konsep yang lain yangmereka pahami.?*

Menurut Kadir dan Asrohah bahwa Pembelajaran Tematik
adalah pembelajaran yang memadukan berbagai mata pelajaran atau
bidang studi dengan menggunakan satu tema tertentu. Tema tersebut
ditulis dan dielaborasi dari berbagai studi pandang baik dari
pandangan ilmu pengetahuan social, ilmu pengetahuan alam, sehingga
memberikan pengalaman yang bermakna bagi peserta didik. 2°

Dari beberapa penadapat diatas mengenai pengertian
pembelajaran tematik. Maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
tematik merupakan pembelajaran yang integrative yang dirancang
berdasarkan tema-tema tertentu dengan melibatkan beberapa bidang
studi - untuk  memberikan  pengalaman =~ bermakna  dan
menyenangkankepada peserta didik. Dengan pembelajaran tematik
akan menumbuhkan kreativitas peserta didik baik dalam individu
maupun dengan kelompok.

Pendekatan tematik integrative dalam kurikulum 2013
bertujuan untuk meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikanpada
peserta didik, yang mengarah kepada pembentukan budi pekertidan
akhlak mulia secara utuh, terpadu, dan seimbang. Yangdikatakan
seimbang yaitu seimbang dengan Standar Kompetensi Lulusan (SKL).
Pada setiap satuan pendidikan. Dalam implementasi kurikulum 2013
diharapkan peserta didik akan mampu secara mandirimeningkatkan

dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji,

24 Trianto, 2014 Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek.Jakarta: Prestasi Pustaka.

h. 35

% Kadir, Abd, dkk, 2014, Pembelajaran Tematik. Jakarta: Rajawali Pers. him 9
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menganalisis, dan mempersonalisasikan dengan nilai-nilai karakter
serta akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-sehari.

Pembelajaran tematik dilakukan dengan maksud sebagai
upaya untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pendidikan,
terutama untuk mengimbangi padannya materi kurikulum. Disamping
itu, pembelajaran tematik dapat memberikan sebuah peluang
pembelajaran terpadu yang akan lebih menekankan pada partisipasi
atau keterlibatan peserta didik dalam belajar.

. Ciri-ciri Pembelajaran Tematik

Pembelajaran ini mempunyai beberapa ciri, antara lain:

1) Pengalaman dan Kkegiatan belajar relevan dengan tingkat
perkembangan dan kebutuhan anak usia Sekolah Dasar (SD) /
Madrasah Ibtidaiyah (MI)

2) Kegiatan-kegiatan yang dipilin dalam pembelajaran tematik
bertolak dari minat dan kebutuhan peserta didik.

3) Kegiatan belajar yang dipilih bermakna dan berkesan bagi peserta
didik sehingga hasil belajar dapat bertahan lebih lama.

4) Memberi penekanan pada ketrampilan peserta didik.

5) Menyajikan kegiatan belajar yang pragmatis dimana kegiatan
tersebut sesuai dengan permasalahan yang sering ditemui peserta
didik.

6) Mengembangkan ketrampilan social peserta didik, seperti kerja,
seperti kerja sama, toleransi, komunikasi, dan tanggapan pada
gagasan atau pendapat orang lain. (Ibadullah Malawi, 2017, hal.
4)

Karakteristik Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik merupakan strategi pembelajaran yang
diterapkan pada jenjang pendidikan dasar. Sesuai dengan tahapan
perkembangan anak, karakteristik cara anak belajar, konsep belajar
dan pembelajaran bermakna, maka pembelajaran ini sangat baik

diterapkan bagi anak-anak sekolah dasar. (Ani Kadarwati, 2017, him



35

5). Menurut Akhmad Sudrajat (2013) bahwa sebagai suatu model
pembelajaran maka pembelajaran tematik memiliki karakteristik
dalam pembelajaran (Ibdullah Malawi Malawi, 2017, hal 6-9), yakni:
1) Berpusat pada peserta didik
Pembelajaran tematik pada umumnnya berpusat kepada
peserta didik (student contered), hal ini sesuai dengan pendekatan
belajar modern yang lebih banyak mengutamakan peserta didik
sebagai subyek belajar, sedangkan guru hanya berperan sebagai
fasilitator, dalam artian guru hanya melakukan bebrapa hal
sebagai berikut:

a) Memberikan fasilitas kepada peserta didik untuk belajar.

b) Memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengajukan
yang diajukan peserta didik.

¢) Merangsang dan menstimulus pengetahuan peserta didik
terhadap materi yang dipelajari.

d) Memberikan ruang kepada peserta didik untuk dapat
berkreasi sesuai dengan tema pelajaran.

e) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengeksplor atau mengungkapkan pengetahuan yang telah
dimiliki.

f) Memberikan kemudahan-kemudahan kepada peserta didik
untuk melakukan aktivitas belajar agar menyenangkan. 2

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkanbahwa
pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang berpusat
kepada peserta didik, sehingga guru hanya bertindak sebagai
fasilitator. Sebagai fasilitator, apabila guru hanyamenemukan
kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik maka tugas seorang

guru ialah mengarahkan dan menjelaskan hal yang sebenarnnya.

%6 |bnu Hajar, 2013, Panduan Lengkap Kurikulum Tematik.Yogyakart: Diva Press, him 53-55
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2) Memberikan pengalaman langsung bagi peserta didik
Pembelajaran tematika dapat memberikan pengalaman
langsung terhadap siswa. Dengan pengalaman langsung ini,
peserta didik akan dihadapkan pada sesuatu yang nyata
(konektor) sebagai dasar untuk memahami hal-hal yang abstrak.
3) Mengembangkan komunikasi peserta didik

Dalam hal ini dimana guru harus mengembangkan
komunikasi peserta didik. kemampuan komunikasi peserta didik
tidak dapat muncul dengan sendirinnya, melainkan
membutuhkan dorongan dari seorang guru.

4) Pemisahan mata pelajaran

Dalam pembelajaran tematik, pemisahan pembelajaran tidak
begitu jelas karena focus pembelajaran hanya akan diarahkan
kepada pembahasan tema-tema yang paling dekat berkaitan
dengan kehidupan peserta didik sesuai dengan kurikulum yang
telah diterapkan.

5) Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran.

Dalam pembelajaran tematik mengahruskan guru mampu
menyajikan konsep-konsep dari berbagai mata pelajaran secara
utuh. Tujuannya ialah agar peserta didik tidak mendapatkan
pemahaman secara parsial atau sepotong-potong. Karena
pemahaman konsep secara utuh akan sangat berguna untuk
peserta didik di kehidupannnya dalam mengembangkan
kepribadiannya. Kedewasan, serta pendidikan dan pengetahuan
peserta didik.?’

6) Bersifat fleksibel (luwes)

Yaitu guru mampu mengaitkan bahan ajar satu matapelajaran
ke mata pelajaran yang lainnya, bahkan guru dapat
mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari peserta didik di

lingkungan sekolah maupun ditempat tinggalnya.

27 |bnu Hajar, 2013, Panduan Lengkap Kurikulum Tematik. Yogyakarta: Diva Press, him 48
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Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwapembelajaran
tematik tidak boleh monoton terhadap buku ajar yang ada, tetapi
guru harus mampu mengembangkan ataupun
mengkolaborasikannya dengan kehidupan sekitar.

Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa

Peserta didik diberi kebebasan dalam mengembangkan
potensi yang dimiliki sesuai dengan minat dan kebutuhannya.
Sehingga dalam kegiatan pembelajaran peserta didik tidak akan
merasa bosan, karena pembelajaran dilakukan sesuai dengan
minat dan kebutuhan peserta didik.

Menggunakan  prinsip  belajar  sambil  bermain  dan
menyenangkan.
Pembelajaran tematik mengadopsi prinsip belajar PAIKEM
yaitu pembelajaran aktif, efektif, kreatif, dan menyenangkan.
Aktif, peserta didik aktif secara fisik dan mental dalam hal
mengemukakaan penalaran (pendapat), mengemukakaan kaitan
antara satu pelajaran dengan yang lainnya, mengkomunikasikan,
dan mempersentasikan serta menggunakan hal tersebut untuk
memecahkan masalah. Efektif, berhasil mencapai tujuan
sebagaimana yang diharapkan Kreatif, peserta didik melakukan
rangkaian prosespembelajaran secara runtut dan
berkesinambungan meliputi :
1) Memahami masalah
2) Merencanakan pemecahan masalah
3) Melaksanakan rencana pemecahan masalah
4) Memeriksa ulang pelaksanaan pemecahan masalah.
Menyenangkan, peserta didikterlihat asyik dalam belajar
sampai lupa waktu, penuh percaya diri, dan tertantang untuk

melakukan hal serupa ataupun yang lebih berat lagi.
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d. Prinsip-prinsip Pembelajaran Tematik

Menurut Mamat SB dkk,. Mengemukakan bahwa ada

Sembilan prinsip yang mendasari pembelajaran tematik antara lain
(Andi Prastowo, 2019, hal. 10) :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Terintegrasi dengan lingkungan atau bersifat kontekstual,
maksudnnya pembelajaran dikemas dalam dalam sebuah format
keterkaitan dalam menemukan masalah dengan memecahkan
masalah nayat yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.
Memiliki tema sebagai pemersatu beberapa mata pelajaran atau
bahan kajian. Tema demikian sering disebut sebagai acuan dalam
proses pembauran dan pengintegrasian sejumlah mata pelajaran.
Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan
(joyful learning).

Memberikan pengalaman langsung yang bermakna bagi peserta
didik.

Menanamkan konsep dari berbagai mata pelajaran atau bahan
kajian dalam suatu proses pembelajaran tertentu.

Pemisahan atau pembedaan antara satu pelajaran dengan mata
pelajaran yang lain yang sulit dilakukan.

Pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan kemampuan,
kebutuhan, dan minat peserta didik.

Pembelajaran bersifat fleksibel.

Selain pendapat diatas, Trianto menambahkan empat prinsip

pembelajaran tematik antara lain (Andi Prastowo, 2019, hal 10-11)

yaitu:

1)

2)

Prinsip penggalian tema, maksudnnya adalah tema-tema yang
saling tumpang tindih danada ketrkaitan menjadi target utama
dalam pembelajaran.

Prinsip  pengelolaan  pembelajaran, yaitu guru dapat
menempatkandirinnya dalam keseluruhan proses pembelajaran,

maka pengelolaan pembelajaran dapat optimal.



3)

4)

5)

39

Prinisp evaluasi, pada dasarnnya evaluasi menjadi focus dalam
setiap kegiatan. Bagaimana suatukerja dapat diketahui hasilnnya
apabila tidak dilaksanakan evaluasi.

Prinsip reaksi, guru harus bereaksi terhadap aksi siswa dalam

semua peristiwa serta tidak mengarahkan aspek yang sempit tetapi

ke sebuah kesatuan yang utuh dan bermakna.

Tujuan Pembelajaran Tematik
Setiap model pembelajaran yang diterapkan pasti memiliki

tujuan-tujuan tertentu, begitu pula dengan pembelajaran tematik.

Mamat SB berpendapat bahwa terdapat bebrapa alas an yang

mendasari perlunnya penggunaan model pembelajaran tematik di

Madrasah Ibtidaiyah (MI) ataupun Sekolah Dasar (SD), yaitu

sebagai berikut (Andi Prastowo, 2019 hal 5) yaitu:

a) Pembelajaran tematik mengharuskan perubahan paradigm
pembelajaran lama yang keliru yang mana pada awalnnya
pembelajaran berpusat pada guru (teacher centered) menjadi
pembelajaran yang berpusat kepada siswa (student centered).

b) Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang
disesuaikan dengan perkembangan dan kecenderungan anak
usia dini (umur 0-8 tahun), yang mana pada umunnya masih
memahami suatu konsep secara menyeluruh (holistic) kedalam
hubungan yang sederhana.

c) Pendekatan tematik memungkinkan penggabungan beberapa
perspektif dan kajian interdisipliner dalam suatu tema tertentu,
dengan pendekatan ini cara berfikir yang awalnnya dari
banyak arah (divergen) lebih ditonjolkan dari pada cara
berfikir satu arah (konvergen) yang mana kemampuan ini
merangsang kemampuan dan keativitas siswa dalam
menyelesaikan persoalan hidup yang dimilikinnya.

d) Pendekatan tematik mendorong peserta didik memahami

wacana actual dan kontekstual .
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e) Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang
bervariasi.
Selain pendapat di atas, pendapat lain juga dikemukakan oleh
Sukayati bahwa tujuan pembelajaran tematik adalah sebagai
berikut (Sukayati, 2009, hal 4) yaitu:
a) Meningkatkan pemahaman konsep yang dipelajari secara lebih
bermakna.
b) Mengembangkan ketrampilan menemukan, mengolah, dan
memanfaatkan informasi.
c) Menumbuhkembangkan sikap positif, kebiasaan baik dan nilai-
nilai luhur yang diperlukan dalam kehidupan.
d) Menumbuhkembangkan ketrampilan social seperti kerja sama,
toleransi serta menghargai pendapat orang lain.
e) Meningkatkan gairah dalam belajar dan memilih kegiatan yang
sesuai dengan minat dan kebutuhan para siswa.
e. Penerapan Model Pembelajaran Tematik pada Kurikulum 2013
Pengertian kurikulum seperti yang tertera dalam Undang-
Undang No 20 Tahun 2003 tentang pendidikan nasional bahwa
“kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai pendidikan
tertentu.?®
Dalam rangka mempersiapkan lulusan pendidikan yang
memasuki era globalisasi yang penuh dengan tantangan dan
ketidakpastian, menurut Mulyasa dalam bukunnya bahwa:
Diperlukan pendidikan yang dirancang berdasarkan kebutuhan nyata
di lapangan. Untuk kepentingan tersebut pemerintah melakukan
perataan kurikulum. Kurikulum 2013 merupakan tindak lanjut dari
kurikulum berbasis kompetensi (KBK) yang pernah di uji cobakan
pada tahun 2004. KBK atau (Competency Based Curiculum)

28 Mida Latifatul Muzamiroh, 2013, Kupas Tuntas Kurikulum2013. Jakarta: Kata Pena, him.19
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dijadikan acuan atau tumpuan bagi pelaksanaan pendidikan untuk
untuk mengembangkan berbagai ranah pendidikan (pengetahuan,
ketrampilan, dan sikap) dalamseluruh jenjang dan jalur pendidikan
khususnnya untuk jalur pendidikan sekolah.?®

Kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik perlu
dinyatakan sedemikian rupa agar dinilai, sebagai wujud hasil belajar
peserta didik yang mengacu kepada pengalaman secara langsung.
Peserta didik perlu mengetahui apa tujuan belajar, dan tingkat- tingkat
penugasan yang akan digunakan sebagai kriteria pencapaian secara
ekspilit, kemudian dikembangkan berdasarkan tujuan-tujuan yang
telah ditetPKn, dan memiliki kontribusi terhadap kompetensi-
kompetensi yang sedang dipelajari.

Adapun hal yang perlu diperhatikan oleh seorang guru dalam
menerapkan model pembelajaran tematik menurut Ibnu Hajar yaitu
seorang guru  harus ~mempersiapkan berbagai metode ketika
menyampaikan materi pelajaran kepada para peserta didik.
penggunaan metode juga tidak boleh secara monoton (hanya
menggunakan satu metode) karena akan menyulitkan peserta didik
dalam memahami pelajaran yang disampaikan oleh seorang guru.*

Secara  lebih  spesifiknya dalam menerapkan model
pembelajaran tematik terdiri dari 3 tahap yaitu mulai dari
tahapperencanaan, pelaksanaan hingga sampai kepada evaluasi atau
penilaian, ketika tahap tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

1) Tahap Perencanaan Pembelajaran Tematik
Menurut Hamzah B Uno yang dikutip oleh Andi Prastowo
menyatakan bahwa perencanaan pembelajaran diperlukan untuk
mendapatkan perbaikan kualitas pembelajaran dengan asumsi-

asumsi yang mendasarinnya yaitu: a) untuk memperbaiki kualitas

29 Mulyasa, 2013, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013. Bandung : PT Remaja
Rosdakarya. him. 66

%0 Ibnu Hajar, 2013 Panduan Lengkap Kurikulum Tematik untuk SD/MI. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya. him. 42
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pembelajaran yang perlu diawali dengan perencana pembelajaran
yang diwujudkan dengan adannya desain pembelajaran. b) untuk
merancang suatu pembelajaran diperlukan menggunakan
pendekatan system. ¢) perencanaan desain pembelajarandiacukan
pada bagaimana seorang belajar. d) untuk merencanakan suatu
desain pembelajaran yang diacukan kepada peserta didik secara
perorangan.®!

Dapat disimpulkan bahwa perencanaan pembelajaran
tematik pada dasarnnya adalah suatu cara yang memuaskan,
disertai dengan langkah antisipatif agar kegiatan pembelajaran
tematik berjalan dengan baik, sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai secara keseluruhan dengan efektif dan efisien. Sementara
itu, perencanaan pembelajaran tematik tersebut perlu dilakukan
dalam upaya agar kualitas pembelajaran dapat senantiasa
diperbaiki dengan baik secara berkelanjutan.

Sebelum dilakukan pemilihan tema yang akan diangkat
dalam kegiatan pembelajaran, pendidik terlebih dahulu melakukan
kegiatan menganalisis SK dan KD yang ada dalam standar isi.
Kemudian mengelompokan SK dan KD yang memiliki
ketertarikan dengan satu sama lainnya, baik dalam satu mata
pelajaran ataupun antar mata pelajaran. Setelah kegiatan
pengelompokkan SK dan KD, kemudian dilakukan analisis ulang.
Berdasarkan SK dan KD dan materiyang telah dikelompokkan dan
dianalisis, guru kelas dan guru mata pelajaran harus melakukan
diskusi untuk mentapkan tema dasar dan unit tema. Tema dapat
juga dipilih melalui pertimbangan lainyaitu: tema yang dipilih
berdasarkan consensus antar siswa, misalnnya dari pengalaman
buku-buku bacaan, minat, dsb. Halini membutuhkan sarana dan

prasarana yang menunjang serta sumberbelajar yang tersedia.

31 Andi Prastowo, 2013 Pengembangan Bahan Ajar Tematik, Yogyakarta: Diva Press.hlm. 232
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Mengingat tuntutan BNSP pendekatan tematik di gunakan
dikelas terendah Sekolah Dasar maka pola pemilihan tema dengan
cara ini akan sangat sulit untuk dioprasionalkan. Sehingga akan
lebih realistis apa bila tema ditentukan oleh guru dari berbagai
mata pelajaran secara bersama-sama. Herawati mengatakan ada
beberapa persyaratan yang harus dimiliki oleh guru dalam
menentukan tema:

a) Tema merupakan hasil dari ramuan dari berbagai materi di
dalam satu maupun beberapa mata pelajaran.

b) Tema diangkat atau diambil sebagai sarana untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang terpadu dalam materi pembelajaran,
prosedur penyampaian, serta pemaknaan pengalaman belajar
oleh peserta didik.

c) Tema harus disesuaikan dengan karakteristik belajar para
peserta didik sehingga azas perkembangan berfikir anak dapat
dimanfaatkan secara maksimal.

d) Tema harus bersifat cukup problematic dan popular sehingga
akan membuka kemungkinan luas untukmelaksanakaan
pembelajaran beragam yang mengandung subtansif yanglebih
luas apabila disbanding pembelajaran biasa.

Setelah dilakukan analisis terhadap SK dan KD lalu
dirumuskan indicator dimana indicator merupakan ketercapaian
kompetensi, KD dan indicator didistribusikan pada tema-tema
yang telah ditentukan, sehingga semua KD dan indicator tersebut
semuannya habis. Apabila ada kompetensi yang tidak tercekup,
artinya KD dan indicator yang tidak dapat dipadu dengan tema
yang tersedia atau tidak dapat dipadu dengan mata pelajaran lain
maka KD dan indicator tersebut akan diajrkan secara tersendiri.

Mengingat kondisi yang seperti itu, maka hal yang pertama
perlu dilakukan dan diperhatikan guru dalam merancang

pembelajaran tematik disekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah
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ialah kejadian dalam mengidentifikasi dan menetapkan
kompetensi dasar serta indicator setiap mata pelajaran yang akan
diajrkan. Hal ini bukan merupakan pekerjaan mudah, karena guru
harus mampu memahami betul isi dari masing-masingkompetenai
dasar dan indicator sebelum memadukan.

Tahap Pelaksanaan Pembelajaran Tematik

Pelaksanaan pembelajaran merupakan kegiatan inti dari
kegiatan atau aktivitas pembelajaran, dalam pelaksanaannya di
sesuaikan dengan rambu-rambu yang telah disusun pada Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Pada tahapan pelaksanaan ini
dapat diketahui kekuatan dan kelemahan dari rancangan yang
telah disusun. Oleh karenannya dibutuhkan kemampuan pendidik
dalam melaksanakan model pembelajaran tematik. Kemampuan
pendidik dalam mengembangkan materi yang ada, akan membuat
proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan sangat erat
hubungannya dengan pemilihan tema pembelajaran.

Prosedur dalam pelaksanaan pembelajaran tematik tidak
berbeda dengan pelaksanaan pembelajaran lainnya, pembelajaran
dilakukan dengan menggunakan tiga tahapan pembelajaran, yaitu
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir atau penutup
pembelajaran. berikut ini pemaparan bagaimana pelaksanaan
pembelajaran tematik:

a) Kegiatan Pendahulu
Kegiatan pendahulu ini dilakukan untuk membangun
keterkaitan atau motivasi untuk mengaitkan dengan
pemahaman terdahulu (apersepsi). Kegiatan pendahuluan ini
dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut ini:
i.  Guru membuat kaitan dengan cara bertanya tentang apa
yang telah dipelajari.
il.  Guru mengaitkan apa yang akan dipelajari dengan

peristiwa disekitar atau yang dialami oleh siswa.
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iii.  Guru menunjukkan peristiwa actual dan bertanya jawab
tentang kaitannya dengan apa yang dipelajari.

iv.  Guru melakukan gerakan atau bernyanyi yang sesuai
dengan apa yang dipelajari.

v.  Guru bercerita atau membuat variasi pembelajaran yang
menarik. Seperti guru menyiapkan sebuah cerita fiksi,
gambar ataupun media lain yang sesuai dengan bahan
ajar yang akan diajarkan kepada peserta didik.

vi. Guru mengajukan permasalahan yang terkait dengan
pelajaran yang akan disampaikan.

vii.  Guru mengajukan pertanyaan kepada peserta didik,
sehingga mereka termotivasi untuk mengikuti pelajaran.
b) Kegiatan Inti

Secara umum, pelaksanaan kegiatan inti ini ialah proses
pembelajaran untuk mencapai KD yang dilakukan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menentang, memotivasi
siswa untuk berpartisipasi secara aktif, serta-memberikan ruang
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai
dengan bakat peserta didik, dan minatnnya. Kegiatan inti ini
dilakukan dengan menggunakan metode yang disesuaikan
dengan karakteristik peserta didikdan mata pelajaran yang
diberikan. Adapun langkah-langkah dalam pembelajaran
tematik dengan kegiatan inti dengan pendekatan ilmiah

(sintifik) menurut Abdul Majid yaitu: a) mengamati, b)

menanya, ¢) mengeksplorasi, d) mencoba, dan e)

mengkomunikasikan.?

c) Kegiatan Penutup
Kegiatan penutup merupakan kegiatan akhir dalam proses
pelaksanaan pembelajaran tematik. Kegiatan ini dilakukan

siswa setelah tes formatif dan mendapatkan umpan balik dari

32 Abdul Majid, 2013, Pembelajaran Tematik Terpadu, Yogyakarta: Diva Press. him. 176-179
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guru. Peserta didik yang menunjukkan hasil baik dalam tes
formatif dapat meneruskan ke pelajaran yang berikutnnya
untuk memperdalam pengetahuan yang telah dipelajarinnya.

d) Tahapan Penilaian (Evaluasi)

Penelitian hasil belajar yang memiliki kesesuaian dengan
pembelajaran tematik adalah authentic aassessmentyaitu
dalam bentukpenilaian kinerja dan fortofolio ketimbang dalam
bentuk penilaian konvensial yang menggunakan instrumenttest
tertulis maupun tidak tertulis. Karena peserta didik akan
mengkonstruk pengetahuannya sendiri sesuai dengan tingakat
perkembangan dan schemata yang telah mereka miliki.

e) Tekhnik Penilaian

Ada 3 macam dalam tekhnik penilaian yaitu: 1) tekhnik
sikap, 2) tekhnik pengetahuan, 3) tekhnik ketrampilan. Dalam
tekhnik penilaian sikap dilakukan dengan cara observasi,
penilaian diri, penilaian antar teman. Kemudian tekhnik
penilaian pengetahuan dilihat dari segi alatnnya, tekhnik
penilaian pengetahuan dalam pembelajaran tematik terdiri atas
duajenis, yaitu tes dan non tes dan penugasan.tekhnik penilaian
ketrampilan, dalam tekhnik ini dilihat dengan cara
performance/ kinerja peserta didik saat belajar kelompok
maupun mandiri, penilaian produk, proyek dan portofolio.

3) Kelebihan Pembelajaran Tematik
Sebagai pendekatan pembelajaran yang memperhatikan
karakteristik siswa, pendekatan pembelajaran tematik memiliki
beberapa kelebihan dibandingkan pendekatan pembelajaran
terpisah. Menurut Rusman beberapa kelebihan pada pembelajaran
tematik diantarannya:
a) Pengalaman dan kegiatan belajar peserta didik akan selalu

relevan dengan tingkat perkembangan anak.
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b) Kegiatan yang dipilih dapat disesuaikan dengan minat dan
kebutuhan peserta didik.

c) Seluruh kegiatan belajar akan lebih bermakna bagi peserta
didik.

d) Pembelajaran  tematik akan  menumbuhkembangkan
ketrampilan berfikir dan social peserta didik.

e) Pembelajaran tematik menyajikan kegiatan yang bersifat
pragmatis. Dengan permasalahan yang sering ditemui dalam
lingkungan sehari-hari peserta didik.

f) Jika pembelajaran tematik dirancang bersama maka dapat
meningkatkan kerja sama antar guru bidang kajian terkait,
guru dengan peserta didik, peserta didik dengan peserta didik,
sehingga akan menimbulkan pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan sehingga akan menimbulkan konteks yang
lebih bermakna.®

4) Kekurangan Pembelajaran Tematik
Adapun  kelemahan = maupun  kekurangan dari
pembelajaran tematik:

a) Aspek guru, guru harus berwawasan yang luas, memiliki
integritas tinggi dan ketrampilan yang lebih, rasa percaya diri
yang tinggi dan berani untuk mengemas dan mengembangkan
materi.

b) Aspek peserta didik, dalam pembelajaran tematik dituntutagar
kemampuan belajar peserta didik menjadi relative baik, baik
dalam kemampuan kognitif maupun kreatifitasnnya. Karena
pada pembelajaran tematik menekankan pada kemampuan
analitis, kemampuan asosiatif, kemampuan eksplorasi dan

elaborative.

33 Rusman, 2015, Pembelajaran Tematik Terpadu: Teori, Praktik dan Penilaian. Jakarta : PT Raja
Grafindo Persada. HIm. 92
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c) Aspek sarana dan sumber pembelajaran, pembelajaran
tematik memerlukan bahan bacaan dan sumber belajar yang
cukup banyak dan pastinnya harus bervariasi.

d) Aspek kurikulum, kurikulum harus luwes, berorientasi pada
pencapaian ketuntasan pemahaman peserta didik. bukan pada
pencapaian target penyampaian materi.

e) Aspek penilaian, dalam pembelajaran tematik penilaian
membutuhkan cara yang menyeluruh.

C. Pasca Pandemi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) artidari kata pasca
adalah sesudah atau setelah dilakukan kegiatan.®* Pandemic merupakan
sebuah epidemic yang menyebar ke berbagai benua dan Negara, umumnnya
menyerang banyak orang. Covid-19 merupakan virus pertama di Wuhan,
China disebabkan oleh akut sindrom pernafasan corona virus. Virus ini
memiliki gejala seperti susah bernafas, demam, kepala pusing, hilang ingatan
indra pencium dan hilangnnya indra peraba. Akibat pandemi semuasemua
sector pendidikan dilakukan dari rumah menggunakan internet.

Pasca pandemic Covid-19 setelah varian Delta mulai menyusust dari
Indonesia, saat ini sector pendidikan sudah memberlakukan kembali
pembelajaran tatap muka. Namun, saat ini timbul varian baru yaitu omricon
jadi proses pembelajaran yang dilakukan tatap muka baik di sekolah atau
pada kegiatan lainnya belum begitu aktif karena berbagai varian Covid-19
yang belum sepenuhnnya menghilang dari Indonesia. Namun sekolah sudah
mulai dilaksanakan tatap muka. Hal ini menjadi sangat penting untuk dapat
melatih kemampuan social anak yang belum terlaksanana selama pandemic
terjadi. Pembelajaran tatap muka dapat menjadikan sarana silaturahmi untuk
siswa maupun orang yang sudahlama tidak bertemu dalam forum keilmuan.
Pembelajaran tatap muka pasca pandemic juga menjadi kenangan untuk

siswa-siswa baru yang belum pernah saling bertemu secara

34Arti Kata — Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online, [online],
(http://www.kbbi.web.id/pasca- , diakses tanggal 4 Maret 2022).
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langsung agar dapat membangun sosialisasi sehingga terbentuk interaksi
diantara mereka.

Pembelajaran tatap muka setelah pandemic khususnnya varian Delta
dapat dikendalikan dengan mengikuti protocol kesehatan untuk memastikan
virus Covid-19 tidak akan kembali menyebar luas ke Indonesia. Hal tersebut
menuntut adannya penyesuaian dengan kondisi dari pandemic ke pandemic,
sehingga protocol kesehatan sudah menjadi bagian dari kehidupan sehari-
hari. Keuntungan dari penerapan protocol kesehatan mendorong masyarakat
untuk memilikiperilaku hidup sehat dengan terbiasa mencuci tangan,
menggunakan masker, dan membawa sapu tangan. Dengan demikian,
proses pembelajaran dapat terlaksana dengan baik beriringan dengan
pencegahan penularan penyakit lainnya.

D. Telaah Penelitian

Telaah penelitian merupakan ulasan terhadap penelitian sebelumnnya
yang dianggap relevan dengan topic yang akan diteliti oleh penelitian, kajian
pustaka ini ditunjukan untuk memperluas wawasan penelitian terhadap
penelitian sebelumnnya, apakah penelitian sebelumnnya terdapat topic yang
mungkin dapat diteliti lebih dalam. Dari beberapa refrensi yang peneliti telaah,
terdapat beberapa skripsi yang peneliti temukan yang dapat dijadikan pedoman
penulisan oleh peneliti dan tentunnya dengan topic yang relevan dengan

penelitian yang akan dikaji oleh peneliti, sebagai berikut
1. Ahmad Fikri Sabig. Tahun 2020 dengan judul “Persepsi Orang Tua Siswa
Tentang Pembelajaran Tatap Muka Pada Era New Normal Pandemi Covid-
19”. Hasil penelitian ini diperoleh data bahwa berkenaan dengan
pembelajaran Tatap Muka, mayoritas orang tua menyatakan setuju (74,5%).
Sedangkan sisannya menyatakan tidak setuju sebanyak 8,2% dan ragu-ragu
sebanyak 17,3%. Persamaan dengan penelitian yaitu karena sama-sama
meneliti mengenai pembelajaran tatap muka sedangkanperbedaannya yaitu
di dalam jurnal tersebut menggunakan persepsi orang tua mengenai
pembelajaran tatap muka sedangkan penelitian membahas mengenai hasil

belajar peserta didik pada pembelajaran tatap muka
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2. Lale Gadung Kembang, Tahun 2020 dengan judul “Perbandingan Model
Pembelajaran Tatap Muka dengan Pembelajaran Daring Ditinjau dari
Hasil Belajar Mata Pelajaran Mata Pelajaran SKI (Studi Pada Siswa Kelas
VIII) MTS Darul Islah Ireng Tahun Pelajaran 2019/2020”. Hasil penelitian
menunjukan bahwa bahwa terdapat perbedaan hasil belajar matapelajaran
SKI antara model pembelajaran tatap muka dengan modal pembelajaran
daring dimana hasil hitung diperoleh sebesar 7.70 dan table diperoleh
sebesar 1,71 dengan tariff signifikan 0,05 sehingga terhitung daritable.
Penelitian ini relevan karena sama-sama membahas mengenai hasil belajar
siswa pada pembelajaran tatap muka sedangkan perbedaanya yaitu
mengenai hasil perbadingan pembelajaran daring dan pembelajaran tatap
muka sedangkan pada penelitian mengenai hasil siswa.

3. Skripsi yang telah diteliti oleh Sisca Yolanda mahasiswa Universitas Jambi
Islam Negeri Sulthan ThahaSaifuddin Jambi dengan judul “Problematika
Guru Dalam Pelaksanaan Kelas Daring (Online) Selama Covid-19 Pada
Pembelajaran Tematik Siswa Kelas 1V Sekolah DasarNegeri 22/IV Kota
Jambi” persamaan dari skripsi tersebut adalah dengan penelitian yang akan
dikaji adalah sama-sama membahas tentang pembelajaran tematik yang

terjadi saat ini serta problem yang terjadi saat ini.



BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan menggunakan penelitian lapangan
dengan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif berakar pada latar
belakang alamiah sebagai keutuhan, mengandalkan manusia sebagai alat
penelitian, memanfaatkan metode kualitatif, mengadakan analisis data
secara induktif, mengarahkan sasaran penelitiannya pada usaha menemukan
teori dari dasar, bersifat deskriptif, lebih mementingkan proses daripada
hasil, membatasi studi dengan fokus, memiliki seperangkat Kriteria untuk
memriksa keabsahan data, rancanganpenelitiannya bersifat sementara, dan
hasil penelitiannya disepakati oleh kedua belah pihak (peneliti dan subyek
penelitian). Penelitian kualitatif sendiri adalah penelitian yang bermaksud
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek
penelitian misalnnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll. Secara
holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai
metode imliah.*®

Adapun metode yang digunakan penulis dalam pendekatan kualitatif
yaitu menggunakan metode deskriptif.Metode Deskriptif adalah penelitian
yang menggambarkan suatu keadaan tertentu terhadap objek yang diteliti,
peneliti mendeskriptifkan kejadian adannya, Jadi penelititidak dituntut
untuk menguji suatu hipotesis. Berdasarkan pengertian yang telah
dijelaskan di atas, penelitian deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang
disajikan dalam bentuknarasi, bukan dengan angka maksud memahami
fenomena yang akan terjadi, lalu fenomena tersebut dideskriptifkan dalam
bentuk narasi yang dapat dianalisis melalui metode ilmiah pada penelitian
ini. Oleh karena itu, penulis perlu meninjau langsung di lapangan yaitu SD

Negeri 3 Kejawar, Banyumas terkait

%Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2017), him.
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dengan Problematika Guru Dalam Menerapkan Media Pembelajaran Tatap
muka Ditinjau Dari Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Teamatik.

. Tempat dan Waktu Penelitian

Lokasi  penelitian ~ merupakan  tempat  dilaksanakannya
penelitian.Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 3 Kejawar yang
bertempat di Jalan Grumbul Karang Bajing RT 01/ RW 04 Kecamatan
Banyumas Kabupaten Banyumas Jawa Tengah 53192.SD Negeri 3 Kejawar
merupakan sekolah dasar yang berada di daerah pegunungan di desa
Kejawar.Peneliti memilih melakukan penelitian di lokasi tersebutkarena SD
Negeri 3 Kejawar merupakan sekolah yang menerapkan Pembelajaran
Tematik setelah masa pandemi berakhir. Dan melihat bagaimana cara anak-
anak beradaptasi dengan model pembelajaran terbaru dari kurikulum
terbaru,

Waktu penelitian merupakan perkiraan waktu yang dibutuhkan untuk
menempuh pelaksanaan penelitian. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan
maret sampai april 2023.

Alasan peneliti menjadikan SD Negeri 3 Kejawar sebagi objek
penelitian karena didasarkan oleh hal berikut:

1. Peneliti sudah mengetahui seluk beluk sekolah dikarenakan telah
melakukan observasi sebelumnnya untuk mata kuliah observasi
pembelajaran.

2. Lokasi yang unik di karenakan di daerah pegunungan, yang jalanannya
masih banyak yang rusak membuat peneliti tertarik untuk mendatangi
sekolah tersebut.

3. Guru yang berusaha memaksimalkan mungkin berupaya untuk
memberikan yang terbaik kepada siswannya, karena adannya metode

Pembelajaran Tematik terbaru ini.
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C. Objek dan Subyek Penelitian
1. Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah Problematika Guru Dalam
Menerapkan Media Pembelajaran Tatap Muka Ditinjau Dari Hasil
Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik Pasca Pandemi di SD Negeri
3 Kejawar, Banyumas.

2. Subyek Penelitian

Untuk mendapatkan informasi yang tepat, peneliti menentukan
beberapa subyek penelitian diantarannya yaitu:

a. Bapak Untung Mursidi S.pd selaku sebagai Kepala Sekolah SD
Negeri 3 Kejawar Kecamatan Banyumas, Peneliti akan memperoleh
terkait profil sekolah dan pembelajaran tematik siswa di SD Negeri
3 Kejawar dari beliau.

b. Ibu Surip Lestari S.pd selaku wali kelas V, Bapak Sutarwin S.pd
selaku wali kelas 111, dan Bapak Edi S.pd selaku wali kelas di SD
Negeri 3 Kejawar Kecamatan Banyumas Kabupaten Banyumas.
Guru kelas merupakan orang yang memiliki tanggung jawab
sepenuhnnya dalam proses di kelas, terlebih disaat pembelajaran
tatap muka. Melalui guru kelas peneliti akan memperoleh data-data
serta informasi langsung terkait problematika guru dalam
menerapkan media pembelajaran tatap muka ditinjau dari hasil
belajar siswa pada pembelajaran tematik pasca pandemic di SD
Negeri 3 Kejawar Kecamatan Banyumas, Kabupaten Banyumas.

c. Siswa kelas I, V, VI di SD Negeri 3 Kejawar, Kecamatan
Banyumas, Kabupaten Banyumas.

Siswa kelas Il merupakan siswa yang diajar langsung oleh
Bapak Sutarwin S.pd selaku wali kelas, siswa kelas V yang diajar
langsung oleh Ibu Surip Lestari S.pd selaku wali kelas, dan yang
terakhir siswa kelas VI yang diajar langsung oleh Bapak Edi S.pd
selaku wali kelas. Ketiga kelas tersebutlah yang menjadi respon

terhadap penelitian yang dilakukan penulis guna mendapatkan
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inforrmasi terkait pronlematika guru dalam menerapkan media
pembelajaran tatap muka ditinjau dari hasil belajar siswa pada
pembelajaran tematik pasca pandemi di SD Negeri 3 Kejawar
Kecamatan Banyumas Kabupaten Banyumas.
D. Metode Pengumpulan
Metode pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti
untuk memperoleh data dari penelitiannya, peneliti dapat menggunakan
beberapa metode untuk memperoleh data, tersebut disesuaikan denganjenis
penlilitian yang dipilih peneliti. Adapun dalam peneliti ini, peneliti
menggunakan metode pengumpulan data, sebagai berikut:
1. Observasi

Observasi adalah suatu proses melihat, mengamati, dan
mencermati serta merekam perilaku secara sistematis untuk tujuan
tertentu. observasi ialah suatu kegiatan mencari data yang bisa
digunakan memberikan diagnosis atau kesimpulan. Inti dari observasi
adalah perilaku. yang terlihat serta adanya tujuan yang ingin dicapai.
Observasi adalah suatu metode pengumpulan data yang digunakan
dengan jalan mengadakan pengamatan dengan disertai pencatatan
terhadap kedaan atau perilaku objek sasaran yang dilakukan
secaralangsung pada lokasi yang menjadi objek penelitian.®

Observasi yang digunakan untuk mencari seluruh informasiyang
akan dituju guna mengetahui kondisi kebenarannya sehingga lebih
memahami situasi dari hal yang diteliti.

Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi nonpartisipan, dimana peneliti hanya berperan sebagai
pengamat dilapangan, tidak turut berperan aktif dalam kegiatan di
lapangan.

Observasi dilakukan pada Bapak Sutarwin S.pd selaku walikelas

I11, Ibu Surip Lestari S.pd selaku wali kelas V, dan Bapak Edi

36Umar Sidig & Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan.
(Ponorogo: Nata Karya, 2019), hal 68.
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S.pd selaku wali kelas V1. Serta kepada anak-anak kelas 11, V, dan VI
di SD Negeri 3 Kejawar, Banyumas. Peneliti melakukan observasi
dengan mengamati langsung proses pembelajaran di dalam kelas.
2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, yang
dilakukan oleh dua belah pihak yaitu pewawancara yang memberikan
pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban.®’

Wawancara dalam penelitian ini dilaksanakan dengan kepala
sekolah terkait dengan profil/sejarah, keadaan sekolah, dan
pembelajarannya. Kemudian wawancara dengan wali kelas 1-6 dan
siswa terkait dengan pembelajaran tematik pasca pandemi. Kemudian
dalam penelitian ini menggunakan jenis wawancara tak berstruktur.
Wawancara tak berstruktur adalah wawancara yang pelaksanaannya
bebas, artinya peneliti tidak perlu menggunakan pedoman wawancara
dalam pengumpulan datannya, jadi peneliti hanya berpedoman pada
pokok-pokok permasalahan yang relevan dengan topic penelitian, sifat
dari wawncara ini adalah terbuka sehingga peneliti dapat lebih dalam
menggali data. Wawancara yang dilakukan penulis menggunakan alat
bantu berupa handphone sebagai alat rekam supaya dapat memudahkan
penulis dalam menggali informasi sehingga penulis dapat
mendengarkan secara seksama dari jawaban yang diberikan oleh
informan.

3. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber
non insani. Sumber ini terdiri dari dokumen dan rekaman.Rekaman
sendiri merupakan tulisan atau pernyataan yang disiapkan oleh atau
untuk individu/organisasi dengan tujuan membuktikan adannya suatu

peristiwa atau memenuhi perhitungan. Sedangkan

$"Umar Sidig & Moh. Miftachul Choiri, Metodologi Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan.
(Ponorogo: Nata Karya, 2019), hal. 68.



56

dokumen adalah setiap tulisan yang bukan rekaman yang tidak
disiapkan khusus untuk tujuan tertentu.3®

Dokumentasi ini akan peneliti gunakan untuk mencari data serta
informasi yang berhubungan dengan upaya guru dalam upaya guru
dalam menerapkan pembelajaran tematik pasca pandemi di SD Negeri
3 Kejawar.

Dokumen yang dikumpulkan pada peneliti antara lain foto guru
dan siswa pada saat proses pembelakaran tatap muka berlangsung,serta
profil SD Negeri 3 Kejawar, Banyumas. Data tersebut nantinnya akan
digunakan untuk melengkapi data setelah melakukan observasi dan

wawancara untuk melengkapi penelitian.

E. Analisis Data
Setelah kegiatan pengumpulan data selesai, langkah selanjutnnya

adalah melakukan analisis data. Analisis data adalah upaya yang dilakukan
dengan cara memilah-milah data menjadi satuan agar dapat dikelola,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari serta memutuskan apa
yang dapat diceritakan pada orang lain. Setelah data terkumpul dilakukan
pemilihan data dengan selektif disesuaikan dengan permasalahan yang
diangkat dalam penelitian.*

Menurut Nasution, analisis data dimulai dari merumuskan masalah
dan menjelaskan masalah, sebelum terjun kelapangan, dan berlangsung
sampai penulis mendapatkan hasil penelitian.** Namun pada penelitian
kualitatif, analisis data difokuskan pada proses di lapangan. Berikut ini
adalah tahapan analisis data:

1. Analisis sebelum dilapangan
Analisis data dilakukan terjun ke lapangan, hal tersebut
dilakukan untuk mendapatkan studi hasil pendahuluan sehingga dapat

digunakan untuk menentukan focus penelitian. Fokus penelitian dalam

%8Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif dalam IImu Sosial, Pendidikan,Kebudayaan
dan Keagamaan, (Bali: Nila Cakra,2018), hal.65.

39 exi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, him, 248.

40 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: CV Alfabeta, 2012, him. 336.
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penelitian kualitatif bersifat sementara dikarenakan akan terus
berkembang selama proses di lapangan.
Analisis selama di lapangan model Mileas dan Huberman

Menurut Milesdan Huberman, metode analisis data dibagi
menjadi3 tahapan yaitu:
a. Pengumpulan data

Analisis data dilakukan pada saat pengumpulan data dan
selesai pengumpulan data. Pada tahap mengumpulkan data ini,
peneliti dapat menggunakan wawancara, observasi, maupun
dokumentasi. Peneliti melakukan wawancara sembari menganalisis
jawaban yang diberikan informan, apabila jawaban yang diperoleh
dirasa belum memuaskan, maka peneliti dapat memberikan
pertanyaan lebih dalam lagi sampai mengahasilkan data yang jenuh.
Pengumpulan data dilakukan secara berulang-ulang supaya dapat
diperoleh data sampai data tersebut jenuh.

b. Tahap Reduksi Data

Penulis memeproleh data dilapangan dengan jumlah yang
banyak, oleh karena itu perlu dicatat atau didokumntasikan secara
teliti dan rinci, kemudian mengurangi data yang kurang perlu atau
kurang relevan dengan penelitian, memilih hal-hal yang pokok dan
memfokuskan pada hal-hal yang berkaitan dengan penelitian yang
dilakukan, penulis dapat menambahi data apabila data dirasa kurang
lengkap. Hal tersebut dapat menjadikan data memiliki gambaran
yang jelas sehingga mempermudah dalam pengumpulan data
selanjutnnya. Tahap reduksi data dapat dibantu dengan
menggunakan alat elektronik seperti handphone.

Setelah seluruh data —data dari observasi, wawncara dan
dokumentasi selesai dijabarkan, peneliti melakukan reduksi data
dengan menganalisis data serta memilih hal pokok yang sesuai
dengan fokus penelitian vyaitu Problematika Guru Dalam

Menerapkan Media Pembelajaran Tatap Muka Ditinjau Dari Hasil
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Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik Pasca Pandemi di SD
Neegeri 3 Kejawar.
Tahap Penyajian Data

Pada tahap ini penulis mengelompokan data ataumendisplay
data dengan cara menyajikan data berupa karangannaratif, bagan,
grafik, matrik, ataupun dengan cara yang lain. Namun, pada
penelitian kualitatif, data disajikan dalam bentuk narasi, adapun data
yang disajikan dalam bentuk uraian. Menurut Mileas dan Huberman
menjelaskan “The most of display data for qualitative research data
in the past has been naarative tex”. Jadi menurut Mile and
Huberman, penyajian data dalam penelitian kualitatif biasannya
disajikan dalam bentuk teks yang naratif.

Penyajian data pada penelitian ini, data ditulis bentuk teks
naratif terkait Problematika Guru Dalam Menerapkan Media
Pembelajaran Tatap Muka Ditinjau dari Hasil Belajar Siswa Pada
Pembelajaran Tematik Pasca Pandemi Di SD Negeri 3 Kejawar guna
memudahkan peneliti memahami apa yang terjadi, kemudian
merencanakan kegiatan selanjutnnya berdasarkan apa yang sudah
dipahami.

. Tahap Penarikan Kesimpulan

Setelah  data  direduksi  kemudian dikelompokan,
selanjutnnya hasil dari dua tahap tersebut disimpulkan dengan
kalimat yang singkat, padat, jelas, dan mudah dipahami. Kesimpulan
dalam penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan masalah,
namundapat juga tidak karena rumusan masalah tersebut masih
bersifat sementara dengan kata lain dapat berkembang setelah
penelitian tersebut dilakukan.

Dalam penarikan kesimpulan dan verifikasi, penulis
menyimpulkan hasil data yang sudah diperoleh dalam penelitian
yaitu Problematika Guru Dalam Menerapkan Media Pembelajaran

Tatap Muka Ditinjau Dari Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran
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Tematik Pasca Pandemi di SD Negeri 3 Kejawar Kecamatan
Banyumas Kabupaten Banyumas

F. Uji Keabsahan Data
Untuk memperoleh kaekuratan data yang didapat maka diperlukan

proses triangulasi. Menurut William Wiersma, triangulasi merupakan
proses pengecekan data dengan membandingkan dari berbagai sumber
dengan berbagai cara. Triangulasi meliputi triangulasi sumber, triangulasi
tekhnik, dan triangulasi waktu.*'Penelitian ini menguji keabsahan data
dengan menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi tekhnik.
Triangulasi sumber merupakan menguji keakuratan data dan
dengan mengecek data yang diperoleh penulis melalui beberapa
sumber.Penulis memperoleh sumber dari kepala sekolah, koordinator
murid, koordinator kurikulum, dan wali kelas. Kemudian setelah data itu
didapat, penulis menganalisis data yang sama, data yang berbeda, dan data

yang spesifik

41 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, him. 372.



BAB IV
PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Penyajian Data Problematika Guru Kelas Dalam Pembelajaran
Ditinjau Dari Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik Pasca
Pandemi Di SD Negeri 3 Kejawar.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi, dapat
diperoleh data terkait problematika guru dalam menerapkan media
pembelajaran tatap muka ditinjau dari hasil belajar siswa pada pembelajaran
tematik pasca pandemic di SD Negeri 3 Kejawar Kecamatan Banyumas
Kabupaten Banyumas. Kemudian penulis memaparkan hasil penelitiannya
pada penyajian data dalam bentuk teks naratif terkait problematika guru
dalam menerapkan pembelajaran tematik pasca pandemi ini. Berikut data-
data tentang hasil penelitian yang telah dilakukan :

a. Problematika Guru Dalam Menerapkan Media Pembelajaran Tatap
muka Ditinjau Dari Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik
Pasca Pandemi Di SD Negeri 3 Kejawar Kecamatan Banyumas
Kabupaten Banyumas.

1) Penyusun Rencana Pembelajaran Tematik.

Dalam penyusunan rencana pembelajaran tematik yang
peneliti lakukan melalui observasi di SD Negri 3 Kejawar ialah
peneliti mendapatkan informasi yaitu terkait pemetaan Kl dan KD
dan juga penyusunan RPP, adapun yang peneliti temukan masalah
yaitu sebagai berikut:

a) Dalam pemetaan Kompetensi Inti (SK) dan Kompetensi (KD).

Dalam problem pemetaan standar inti (SK) dan
Kompetensi (KD) ialah sebagaimana yang dikatakan oleh salah
satu guru kelas V Yaitu Ibu Surip Lestari A.Ma.Pd beliau

mengatakan bahwa:
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“Menurut saya untuk pemetaan standar kompetensi dan
kompetensi dasarnnya saya juga masih bingung meskipun sering
mengikuti acara workshop, nah itu yang diberikan hanyaberupa
teori saja tidak langsung di praktekan. Namun kalau untuk RPP
sendirisaya buat sendiri, nanti juga akan dikoreksi dan direvisi
: 9942
juga

b) Penyusun RPP

RPP adalah susunan untuk pembelajaran yang akan
digunakan sebagai bahan acuan dalam melaksanakan kegiatan
dalam proses pembalajaran.

Menurut Bapak Sutarwin A.Ma.Pd selaku wali kelas 111
beliau mengatakan bahwa:

“RPP sendiri sangat penting untuk proses pembelajaran
agar kegiatan belajar mengajar bisa dapat berurutan dari awal
pembelajaran sampai akhir kegiatan pembelajaran”*®

Adapun dalam proses pembelajaran tematik ialah
memilikibeberapa proses diantarannya ialah sebagai berikut:

1) Menentukan Tema
Mengintegrasikan tema yang ada dengan kurikulum
yang memang masih diberlakukan, dengan lebih
mengedepankan dimensi  sikap, penegtahuan, serta
ketrampilan yang dimiliki.
2) Mendesain  renacana dalam  proses pembelajaran
Berdasarkan penelitian yang peneliti dapatkan melalui
wawancara dari beberapa informan.maka, proses mendesain
pembelajaran tematik memiliki beberapa tapi belum dapat
dikatakan secara maksimal. Karena masih ada beberapa
kendala yang sering dihadapi antara guru dan siswa. Seperti
yang diungkapkan oleh Bapak Edi Hadi Santosa S.pd.SD

selaku wali kelas VI beliau mengungkapkan :

42\Wawancara dengan wali kelas V Surip Lestari A.Ma.Pd di SD Negeri 3 Kejawar, pada hari
Jumat, 14 Oktober 2022.
“\Wawancara dengan wali kelas 111 BapakSutarwin A.Ma.Pd di SD Negeri 3 Kejawar, pada hari

Sabtu 15 Oktober 2022
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“Dalam menysuun desain pembelajaran tematik sendiri
saya mmasih memiliki banyak kendala, karena dalam
mendesain rencana pembelajaran ini saya masih mengacu
pada buku pegangan guru, atau buku tematik agar dalam
penyusunan rencana pembelajaran ini sampai pada target
pembelajaran, namun kami sebagai guru masih mengalami
kurangnnya vuku pegangan guru”**

Namun dalam penyususnan RPP ini yang peneliti
menemukan beberapa kendala dalam menyususn RPP.
Sebagaimana yang disampaikan oleh 1bu Surip Lestari

A.Ma.Pd selaku wali kelas V:

“Kalau ditannya soal penyusunan RPP, iya sebetulnnya
saya masih kebingungan dalam membuat RPP pembelajaran
tematik, iya kan soalnnya beda dengan cara pembuatan RPP
yang pada pembelajaran KTSP dulu, kalau ditannya itu
bingung kenapa.. iya saya bingung ketika menentukan
langkah-langkah pada pembelajaran’*

Jadi, berdasarkan dari hasil wawncara yang peneliti

dapatkan dari beberapa informan. Maka, peneliti menyimpulkan

bahwa problem penyusunan rencana pembelajaran tematik,

sebenarnnya masih sangat sulit untukdipahami oleh guru, baik

aspek pemetaan Kl dan KD maupun pada aspek penyusunan
RPP.

2) Menjelaskan tujuan pembelajaran secara rinci kepada siswa

Tujuan pembelajaran merupakan arah yang ingin ditujudari

rangkaian kegiatan yang dilakukan dalam proses pembelajaran.

Dalam aktivitas pembelajaran Ibu Surip Lestari S.pd selaku wali

kelas V menjelaskan secara detail apa saja hal yang harus dicapai

serta menjelaskan arah tujuan pembelajaran

4\Wawancara dengan wali kelas VI Bapak Edi Hadi Santosa S.pd.SD di SD Negeri 3 Kejawar
pada hari Senin 23 Maret 2023.
“S\Wawancara dengan wali kelas V IbuSurip Lestari A.Ma.Pd di SD Negeri 3 Kejawar pada hari

Jumat 14 Oktober 2022.
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tersebut sehingga siswa tahu hal apa saja yang harus digapai dalam
proses belajar.*®

Sama halnnya yang lakukan di kelas 111 dan VI, dari wali
kelasa masing-masing pun sama melakukan hal tersebut agar para
siswa tahu arah dari pembelajaran yang di ajarkannnya kemana,
yaitu untuk menggapai pembelajaran yang efektif dan kondusif.
Serta menuju kesuksesaan sebuah pembelajaran yang akan di
bawakan oleh bapak/ibu guru.

Menjelaskan tujuan pembelajaran secara rinci kepada
siswa sangatlah penting menurut I1bu Surip Lestari A.Ma.Pd karena

“Sebelum memulai pembelajaran  berlangsung saya
biasannya menjelaskan tujuan pembelajaran, dan materi yang akan
di ajarkan. Kenapa harus di sampaikan? Supaya anak —anak datap
mengetahui arah pembelajaran ini yang harus dicapai oleh siswa
dalam pembelajaran”?*’

3) Kemampuan guru mengelola pembelajaran

Kemampuan seorang guru dalam mengelola proses
pembelajaran dapat dilihat dari kegiatan yang dilakukan guru pada
waktu mengajar seperti kemampuan menciptakan suasana belajar
yang tepat.

Untuk efektivitas pembelajaran tematik di SD Negeri 3
Kejawar, maka kemampuan guru mengelola pembelajaran adalah
sesuatu yang bisa dikendalikan oleh guru, hal itu karena proses
pembelajaran tatap muka dilakukan kembali pasca pandemi hal itu
dinyatakan oleh guru kelas V lbu Surip Lestari S.pd yang
menyatakan

“Waktu masa pandemi kami menggunakan media sosial
berupa zoom, goggle meet, dan whatsaap untuk memulai
pembelajaran, setelah masa pandemi berakhir semua siswa di
wajibkan berangkat seperti biasannya. Namun secara bergilir pada

460bservasi di Kelas V SD Negeri 3 Kejawar pada tanggal 14 Oktober 2022

4"Wawancara dengan wali kelas V Ibu Surip Lestari A.Ma.Pd di SD Negeri 3 Kejawar pada hari
Jumat 14 Oktober 2022.
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waktu itu. Mengenai pengelolaan kelas, menurut ibu itu tidakterlalu
sulit karena anak-anak sudah bisa beradaptasi dengan yang terjadi
pada waktu itu. Penjelasan materi juga ditingkatkan agar lebih
dipahami oleh anak-anak’**®

Hal yang sama pun di ungkapkan oleh bapak Sutarwin

A.Ma.Pd selaku wali kelas 111 yang menyatakan bahwa :

“Guru lebih dituntut untuk bisa lebih dalammenyampaikan
pembelajaran tematik pada saat ini apalagi setelah masa pandemi
berlangsung, lebih dikuatkan lagi mental dan kemampuannya’*°

Dan hal serupa pun di ungkapkan oleh Bapak Edi Hadi
Santosa S.pd.SD selaku wali kelas V1 beliau mengatakan bahwa :

“Pembelajaran Tematik ini menurut saya masih terlalu
rancau ya kurang efektif karena di dalam materi kelas VI sendiri
seharusnnya semua mata pelajaran di padu padankan menjadi satu,
maka disebut dengan tema. Tetapi ini beda pembelajaran
matematika dipisah tidak dimasukan kedalam tema itu sendiri, jadi
pembelajaran tematik ini berdiri sendiri seperti pembelajaran
budaya lokal Contohnnya budaya Banyumasan seharusnnya si
matematika ini menjadi satu kesatuan di dalam tema”*

Hal tersebut ternyata didukung oleh pernyataan siswa kelas
Il yang bernama Rafa Saputra yang menyatakan bahwa guru
mengajar secara tatap muka setelah masa pandemi dengan cara

menjelaskan secara langsung di papan tulis.

“Bapak guru memberikan materi secara langsung di depan
kelas menjelaskan secara lisan kepada siswa juga menggunakan
papan tulis saat ada perhitungan atau penjelasan yang harus
digambarkan langsung, agar kami memhamminnya walaupun
terkadang saya suka ketinggalan pelajaran’!

Hal senada pun juga diungkapkan oleh siswa kelas V yang

bernama Diana Paramita yang menyatakan bahwa guru mengajar

“8\Wawancara dengan wali kelas V Ibu Surip Lestari A.Ma.Pd di SD Negeri 3 Kejawar pada hari
jumat 14 Oktober 2022

“4S\Wawancara dengan wali kelas |11 Bapak Sutarwin A.Ma.Pd di SD Negeri 3 Kejawar pada hari
Sabtu 15 Oktober 2022

S0\Wawancara dengan wali kelas VI Bapak Edi Hadi Santosa S.pd.SD di SD Negeri 3 kejawar pada
hari Senin 23 Maret 2023.

SWawancara dengan Rafa Saputra di SD Negeri 3 Kejawar pada hari Sabtu 15 Oktober 2022.
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dengan lancar dan juga merapikan situasi tempat duduk siswa
belajar yang kondusif.

“Ibu guru sudah memberikan materi dengan lancar saya jadi
menegeri. Dan setiap minggu saya pindah posisi tempat duduk
berganti-gantian kata ibu guru biar kami tidak ribut dan fokus
belajarnnya’>?

Hal itu juga senada dengan pertanyaan siswa lain yang
bernama Adelia Dwi Cahayani siswa Kelas VI yang menyatakan

bahwa guru mengajar dengan menghubungkan lingkungan sekitar.

“Bapak guru menjelaskan materi pembelajaran tematik
mengaitkan antara pelajaran dengan kehidupan sekitar sekolah.
Seperti pada mata pelajaran PKN, tentang sikap Yyang diterapkan
di sekolah sesuai dengansila-sila pancasila 2

4) Aktivitas Siswa

Aktivitas yang siswa lakukan disekolah adalah aktivitas
belajar. Aktivitas belajar sangat penting bagi siswa untuk secara
langsung menguasai materi yang dipelajari seluas mungkin.
Aktivitas belajar siswa dikelas kembali dilaksanakan setelah
kurang  lebih setahun melakukan proses pembelajaran dengan
daring. Saat ini guru memulai pembelajaran denganmemperhatikan
perubahan yang dialami dari pembelajaran daring ke pembelajaran
tatap muka. Aktivitas belajar dapat terlaksana dengan baik dan
lancar apabila kegiatan proses belajar tersebut dapat terencana,
terarah dan sistematis dengan baik.

Hal ini diungkapkan oleh wali kelas V yaitu Ibu Surip
Lestari A.Ma.Pd yang menyatakan bahwa kesiapan belajar anak
sangat berbeda dengan masa pandemi dan tatap muka. Anak-anak

sekarang lebih semangat dalam menhikuti proses belajar di sekolah.

2Wawancara dengan Diana Paramita di SD Negeri 3 kejawar pada hari Jumat 14 Oktober 2022
SWawancara dengan Adelia Dwi Cahayani di Sd Negeri 3 Kejawar pada hari Senin 23 Maret

2023
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“Iya  waktu masa pandemi kan bener-bener full
menggunakan media sosial. Sangat berbeda sekali setelah pasca
pandemi ini sekarang anak-anak bertemu dengan teman-
temannnya jadi lebih bersemngat dalam belajar’>*

Siswa yang semangat sangat baik untuk keberhasilan proses
belajar, siswa diberikan kesempatan untuk mengeluarkan
pertanyaan dan pernyataan. Sehingga melatih siswa untuk aktif dan
berfikir logis dalam pembelajaran.

Hal ini diungkapkan oleh wali kelas VI Bapak Edi Hadi
Santosa S.pd.SD bahwa anak-anak dapat aktif dan logis dalam
pembelajaran tematik dengan cara menghubungkan pelajaran satu
dengan pelajaran lainnya. Anak-anak dapat memahami materi jika
ada penghubungnnya.

“Agar pembelajaran lebih logis dan mudah di pahami dalam
pembelajaran tematik, maka dari itu ketika mengajar itu jangan
disatukan, contohnnya pelajran IPA saja, tidak. Akan tetapi harus
dihubungkan agar mereka nyambung. Mereka ngga bisa kalo tidak
dihubungkan, semisal contohnnya seperti ini: sebentar-bentar IPA,
sebentar-bentar Matematika jadi mereka ngga nyambung, harus
dihubungkan. Intinnya harus ada peghubungnnya”®®

Hal serupa pun sama yang diungkapkan oleh wali kelas 111
Bapak Sutarwin S.pd bahwa anak-anak lebih bisa mengeksplor
pengetahuan yang lebih ketika belajar dengan menggunakan

pembelajaran tematik ini.

“Menurut saya pembelajaran tematik ini merupakan
terobosan terbaru, agar anak-anak leboh bisa mengeksplor diri
dalam belajar dan mengetahui pembelajaran yang lebih luas lagi®

S4Wawancara dengan wali kelas V Ibu Surip Lestari A.Ma.Pd di SD Negeri 3 Kejawar pada hari
Jumat 14 Oktober 2022.

SSWawancara dengan wali kelas VI Bapak Edi Hadi Santosa S.pd.SD di SD Negeri 3 Kejawar
pada hari Senin 23 Maret 2023.

6\Wawancara dengan wali kelas 111 Bapak Sutarwin A.Ma.Pd SD Negeri 3 Kejawar pada hari
Sabtu 15 Oktober 2022.
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Dalam proses pembelajaran mungkin beberapa siswa
mempunyai masalah tersendiri yang terkadang sulit untuk
dipahami. Setiap siswa memiliki pemahaman yang berbeda-beda
untuk itu guru dapat memberikan motivasi dan isnpirasi kepada
siswa.

Hal tersebut didukung oleh pernyataan siswa kelas 111 yang
bernama Rafa Saputra bahwa sebagian besar kesulitan yang
dihadapi siswa terletak pada saat berlangsungnnya pembelajaran
tematik khususnnya matematika.

“Pembelajaran tematik sulit ada di materi matematika pada
pembagian, ketika Bapak guru menjelaskan belum paham, maka
dari itu harus menjelaskannya secara berulang-ulang baru paham
«57

Hal senada juga diungkapkan oleh siswa kelas V yang
bernama Diana Paramita yang mengungkapkan bahwa

“Kesulitan yang sering terjadi pada pembelajaran tematik
saya masih merasa bingung dengan tema-tema yang ada di dalam
pembelajaran tematik, oleh karen itu saya sering tertukar dengan
pelajaran lain seperti contohnnya, ada sebuah bacaan teks yang
mengadung materi menurut saya itu pelajaran Bahasa Indonesia
tetapi ternyata itu salah, itu merupakan pelajaran PKN, karena
hampir mirip bacaan dan cerita yangtertera dibuku tematik>®

Pendapat berbeda dari siswa kelas VI yang bernama Adelia
Dwi Cahayani menjelaskan bahwa pembelajaran tematik tidak

terlalu sulit, jika dijelaskan terlebih dahulu.

“Tidak begitu sulit belajar pembelajaran tematik ini kalau
Bapak guru jelaskan terlebih dahuluterus diberikan contoh soal,
apalagi kan sekarang pembelajrannya sudah ketemu langsung
disekolah. Jika tidak paham bisa bertannya langsung dengan bapak
guru dikelas™®

S"Wawancara dengan Rafa Saputra di SD Negeri 3 Kejawar pada hari Sabtu 15 Oktober 2022.
8\Wawancara dengan Diana Paramita di SD Negeri 3 Kejawar pada hari Jumat 14 Oktober 2022.
*Wawancara dengan Adelia Dwi Cahayani di SD Negeri 3 Kejawar pada hari Senin 23 Maret

2023
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5) Problem pelaksanaan pembelajaraan.

Perncanaan perencanaan pembelajaran tematik merupakan
kegiatan penyusunan Kkegiatan pembelajaran yang akan
disampaikanagar lebih berfokus atau berpusat kepada siswa, hal ini
dikarenakan untuk memberikan pengalaman secara langsung,
pemisahan antara mata pelajaran yang akan menjadi satu pelajaran,
dan juga dari hasil proses pembelajaran tematik ininantinnya akan
dapat berkembang sesuai minat serta kebutuhan siswa.

Adapun pada problem pelaksanaan pembelajaran ini
terdapat beberapa problem yang sering terjadi diantarannya ialah
sebagai berikut:

a) Penguasaan guru terhadap materi

Penguasaan  materi  terhadap ~ guru sangatlah
mempengaruhi pendidikan pengetahuan seorang siswa. Maka
dengan itu apa yang gruru sampaikan atau ajarkan kepadasiswa
hendaknnya guru benar-benar menguasai bahan atau materi
yang akan diajarkan dalam arti mengingkatkan kemampuannya
dalam bidang ilmu pengetahuan yang dimmilikinnya. Karena
nantinnya akan sangat mempengaruhi hasil belajar siswayang
akan dicapai oleh siswa.

Seperti yang disampaikan oleh Ibu Surip Surip Lestari
A.Ma.Pd selaku wali kelas V beliau mengatakan :

“Sebagai guru kita harus benar-benar memhahami dan
menguasai materi yang akan diajarkan, karena hasil
pembelajaran tergantung dari pemhamannya guru menguasai
materi pembelajaran”®°

Hal serupa pun disampaikan oleh Bapak Sutarwin

A.Ma.Pd selaku wali kelas 111 beliau mengatakan bahwa :

80\wWawancara dengan wali kelas V Ibu Surip Lestari A.Ma.Pd di SD Negeri 3 Kejawar pada hari
Jumat 14 Oktober 2022.



b)

69

“Seorang guru harus mempunyai pengetahuan yang
luas, dan berwawasan, agar ketika mengajar guru lebih bisa
mengeksplor pembelajaran yang akan disampaikan”®?

Hal yang sama pun disampikan oleh Bapak Edi Hadi
Santosa S.pd.SD selaku wali kelas VI beliau mengatakan

bahwa:

“Guru harus bisa menghandel para murid agar bisalebih
fokus terhadap pembelajaran yang akan disampaikan,dan bisa
lebih berkonsetrasidalam belajar dikelas’%?

Media pembelajaran

Media pembelajaran merupakan alat bantu dalam proses
pembelajaran sebagai rujukan, objek, dan bahan yang akan
digunakan untuk kegiatan pembelajaran.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu Surip Lestari
A.Ma.Pd selaku wali kelas V bahwa:

“Media pembelajaran ini adalah alat yang sangat
membantu dalam kegiatan pembelajaran  karena media
pembelajaran memberikan pemahaman yang lebih jelas
terhadap siswa dibandingkan hanya menyampaikan dengan
materi saja”%

Hal yang senada pun di ungkapkan oleh Bapak

Sutarwin S.Pd selaku wali kelas 111 bahwa:

“Media ini betul-betul membantu anak-anak dalam
memhami setiap pelajaran yang membutuhkan media, sebagai
contoh ketika pembelajaran matematika, nah disitu anak akan
lebih tahu tentang bangunan-bangunan ruang yang berankea
ragam misalnnya bangun kerucut, segitiga, balok di1""%

Begitu juga yang dialami oleh Bapak Edi Hadi Santosa
S.pd.SD selaku wali kelas VI bahwa:

fl\Wawancara dengan w
Sabtu 15 Oktober 2022.
52\Wawancara dengan w

ali kelas |11 BapakSutarwin A.Ma.Pd di SD Negeri 3 Kejawar pada hari

ali kelas VI Bapak Edi Hadi Santosa S.pd.SD di SD Negeri 3 Kejawar

pada hari Senin 23 Maret 2023

83Wawancara dengan wali kelas V Ibu Surip Lestari A.Ma.Pd di SD Negeri 3 Kejawar pada hari
Jumat 14 Oktober 2022
54Wawancara dengan w.

Sabtu 15 Oktober 2022.

ali kelas 11 Bapak Sutarwin A.Ma.Pd di SD Negeri 3 Kejawar pada hari
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“Media pembelajaran alat bantu yang
mempermudahkan siswannya dalam mempelajari
pembelajaran, agar pembelajaran lebih bisa diterima baik oleh
siswa itu sendiri”®®
Metode pembelajaran

Metode pembelajaran adalah salah satu cara strategi
yang akan digunakan untuk menyampaikan materi tertentu
dalam proses pembelajaran agar dapat tercapainnya metode
pembelajaran yang berjalan dengan mudah dan lancar.

Dari problem pelaksanaan pembelajaran, maka hasil
penelitian yang peneliti dapatkan maka, dalam pelaksanaan
pembelajaran tematik di SD Negeri 3 Kejawar ialah terdapat
beberapa problematika yang di hadapi. Hal ini dikarenakan
masih banyak terdapat kendala yang ditemui. Sebagaimana
yang diungkapkan oleh salah satu wali kelas VI yaitu Bapak Edi
Hadi Santosa S.pd.SD bahwa:

“Iya kalau untuk pelaksanaan pembelajaran tematik
sendiri sebenarnnya memang masih banyak terdapat kendala
yang sering saya jumpai di dalam proses kegiatan belajar
mengajar, seperti masih kurangnnya media pembelajaran yang
digunakan. Jadi dapat di katakan belum maksimal lah’®®

Begitu juga yang dialami oleh lbu Surip Lestari

A.Ma.Pd selaku wali kelas V yang mengatakan bahwa:

“Saya menggunakan banyak metode pembelajaran
supaya anak-anak tidak bosan dengan pembelajaran yang saya
ajarkan dan biasannya saya menyesuaikan dengan tema yang
akan diajarkan”®’

Hal serupa juga dipaparkan oleh Bapak Sutarwin

A.Ma.Pd selaku wali kelas 111 yang mengatakan bahwa:

8Wawancara dengan wali kelas VI Bapak Edi Hadi Santosa S.pd.SD di SD Negeri 3 Kejawar
pada hari senin 23 Maret 2023.
8\Wawancara dengan wali kelas VI Bapak Edi S.pd di SD Negeri 3 Kejawar pada hari Senin 23

Maret 2023.

5"Wawancara dengan wali kelas V Surip Lestari A.Ma.Pd di SD Negeri 3 Kejawar pada hari Jumat

14 Oktober 2023.
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“Metode pembelajaran hal sangat penting untuk
menunjang kesuksesan suatu pembelajaran di dalam kelas™®®

Hal yang senada juga dialami oleh salah satu siswa
kelas I11 yang bernama Rafa Saputra yaitu:

“Saya sering merasa kesulitan dengan pembelajaran
tematik ini, maka dari itu saya sering tertinggal daripada yang
lain”®®

Hal serupapun sama yang dialami oleh siswa kelas V

yang bernama Diana Paramita yaitu :

“Kalau untuk pembelajaran Tematik ini kak, yang saya
alami dan saya rasakan susah-susah gampang , namun
kebanyakan rumit karena, saya tidak terlalu memhami tentang
materi apa yang disampaikan oleh guru”’°

Hal yang berbeda palah diungkapkan oleh salah satu
siswa kelas VI yaitu Adelia Dwi Cahayani :

“Menurut saya tidak terlalu sulit kaka, karena bapak ibu
guru menjelaskannya terlebih dahulu maka dari itu saya
memperhatikannya dulu, ketika ada yang sulit maka saya
bertannya dengan beliau”"*

Jadi, berdasarkan dari hasil wawancara ysng peneliti
lakukan  dengan informan. Maka, peneliti menyimpulkan
bahwa di dalam pembelajaran tematik terdapat beberapa
problematika yang ditemui hal ini disebabkan karena ada dua
faktor yaitu guru maupun dari siswa.

6) Penyebab terjadinnya Problematika Pembelajaran Tematik

Berdasarkan hasil temuan sebelumnnya, dapat diketahui
penyebab terjadinnya terjadinnya problematika pembelajaran

tematik terjadi karena dua faktor antara guru dan siswa yang

88\Wawancara dengan wali wali kelas |11 Bapak Sutarwin A.Ma.Pd di SD Negeri 3 Kejawar pada
hari Sabtu 15 Oktober 2023.

8\Wawancara dengan Rafa Saputra di SD negeri 3 Kejawar pada hari Sabtu 15 Oktober 2022.
""Wawancara dengan Diana Paramita di SD Negeri 3 Kejawar pada hari Jumat 14 Oktober 2022.
"'Wawancara dengan Adelia Dwi Cahayani di SD Negeri 3 Kejawar pada hari Senin 23 Maret
2023.
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mengalami  kendala dalam proses pembelajaran tematik.

Diantarannya ialah sebagai berikut:

a) Masalah kompetensi guru. Kompetensi merupakan pengetahuan
ketrampilan dan perilaku yang harus dimiliki dan dikuasai oleh
masing-masing guru untuk mengajar. Namun memang masih
ada dari sebagaian guru yang mengalami kesulitan dalam
menggunakan serta memanfaatkan pembelajaran berbasis
tekhnologi. Padahal pada kurikulum dituntut bahwa seorang
guru harusnnya mempunyai kompetensi dasar dalam
menggunakan  tekhnologi  informasi termasuk  dalam
menggunakan media pembelajaran. Namun pada kenyataannya
dilapangan yang peneliti temukan bahwa guru masih belum
sepenuhnnya dapat mengoprasionalkan alat =~ tekhnologi
informasi, misalnnya, masih kesulitan memilih media
pembelajaran.

b) Masalah yang kedua yaitu terkait tentang perbedaan tingkat
pemahaman siswa yang tentunnya mempunyai karakter dan
pemahaman yang berbeda-beda mengenai materi maupun
penugasan yang diberikan oleh guru. Hal ini dikarenakan, siswa
ditingkat dasar ditunut untuk bisa memahami materi yang
bersifat abstrak. Padahal pada proses pembelajaran guru sudah
merasa melaksanakan pembelajaran dengan maksimal tetapi
respon yang diberikan siswa masih terlihat pasif dalammenerima
apa yang diberikan oleh guru.”

7) Pengadaan evaluasi pembelajaran

Evaluasi yang dilakukan oleh Ibu Surip Lestari S.pd selaku
wali kelas V yaitu pada awal dan akhir pembelajaran tematik.Untuk

pembelajaran tematik sendiri evaluasi dilakukan selalu

2Ayu Andira. “Problematika Penerapan Belajar Dari Rumah Anak Usia Sekolah Dasar Pada
Masa Pandemi Covid-19 Di Desa Tanjung Tebat Kabupaten Lahat ’(Bengkulu. 1AIN

Bengkulu.2020). Hal 58
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setelah satu sub tema selesai. Evaluasi dilaksanakan secara tes,
maupun non tes dan memberikan pekerjaan rumah. Evaluasi berupa
tes dilakukan dalam bentuk tugas essay yang diberikan olehgurur di
akhir pembelajaran. Sementara evaluasi non tes berupa penilaian
autentik yaitu penilaian dengan pengamatan lembar kerja siswa yang
berupa penilaian sika, pengetahuan, dan ketrampilan. Siswa yang
belum mencapai nilai KKM akan dilakukan remidial atau perbaikan
nilai.73

Hal serupa pun sama seperti disampaikan oleh Bapak
Sutarwin A.Ma.Pd selaku wali kelas 11 bahwa :

“Evaluasi yang dilakukan di kelas Ill biasannya saya
memberi pekerjaan rumah agar lebih simpel dalam memeperbaiki
nilai yang kurang di sekolah, maka dari itu siswa wajib
mengerjakannya untuk menambah kekurangan nilai yang ada’*

Bapak Edi Hadi Santosa S.pd.SD selaku wali kelas VI pun
mengatakan hal yang sama bahwa:

“Evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana siswa

menyerap materi pembelajaran. Maka dari itu saya melakukan evaluasi

tes

ataupun non tes. Evaluasi tes sendiri dilakukan dengan penugasan

secara individu atau pretest. Evaluasi non test sendiripun dengan menilai
kepribadian siswa, saya juga memberikan PR sebagai evaluasi test”’®

1. Problematika Guru Dalam Menerapkan Media Pembelajaran Tatap Muka

Ditinjau Dari Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik Pasca

Pandemi Di SD Negeri 3 Kejawar Kecamatan Banyumas Kaabupaten

Banyumas.

Langkah-langkah atau tahapan pelaksanaan pembelajaran tematik

pasca pandemi di kelas 111, V dan VI yaitu sebagai berikut :

a. Tahap Perencanaan

SWawancara dengan wali kelas V Ibu Surip Lestari A.Ma.Pd di SD Negeri 3 Kejawar pada hari
Jumat 14 Oktober 2022.
"Wawancara dengan wali kelas 111 Bapak Sutarwin S.pd di SD Negeri 3 Kejawar, pada hari Sabtu

15 Oktober 2022.

"SWawancara dengan wali kelas VI Bapak Edi Hadi Santosa S.pd.SD di SD Negeri 3 Kejawar,

pada hari Senin 23 Maret 2023.
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Perencanaan yang dilakukan oleh Ibu Surip Lestari A.Ma.Pd,
Bapak Sutarwin A.Ma.Pd, Dan Bapak Edi Hadi Santosa S.pd.SD adalah
perencanaan pembelajaran itu sendiri yang berisi langkah- langkah
aktivitas yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan yang sudah
ditetapkan diantarannya yaitu guru membuat Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang berpedoman pada silabus, serta menyiapkan
media pembelajaran dan soal-soal untuk evaluasi pembelajaran.

. Tahap Pelaksanaan

Selanjutnnya vyaitu tahap pelaksanaan pembelajaran. Setelah
guru mempersiapkan perencanaan pembelajaran dengan matang, tahap
selanjutnnya yaitu pelaksanaan pembelajaran yang tidak lepas dariRPP
yang telah dibuat sebelumnnya. Pada awal pembelajaran, guru
melakukan pengkondisian kelas, menyampaikan tujuan pembelajaran
serta indikator pembelajaran, serta tanya jawab terkait materi yang akan
dipelajari, mengkoreksi PR, dan pembagian kelompok belajar dan
pelaksanaan diskusi.

Setelah diskusi selesai guru dan siswa menarik kesimpulan
dengan apa yang tadi di diskusikan dengan materi pembelajaran
kemudian guru memberikan kesempatan untuk bertanya terkait halyang
belum dipahami. Setelah itu, pembelajaran dibahas bersama- sama.
Tahap evaluasi

Pada akhir pembelajaran dan selesainnya satu subtema tematik,
guru mengadakan evaluasi pembelajaran. Hal tersebut berguna untuk
penilaian dan perbaikan siswa dan untuk mengetahui sejauh mana
pemahaman siswa terhadap materi yang telah di ajarkan serta sebagai
tolak ukur siswa guna memotivasi dirinnya untuk memperbaiki nilai
yang diperoleh. Evaluasi yang dilakukan oleh Ibu Surip Surip Lestari
A.Ma.Pd, Bapak Sutarwin A. Ma.Pd dan Bapak Edi Hadi Santosa

S.pd.SD adalah evaluasi tes atu non tes.
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Evaluasi tes dilakukan dalam bentuk soal essay yang dikerjakan
individu dan memberikan pekerjaan rumah (PR).Sedangkan evaluasi
non tes berupa penilaian autentik yaitu penilaian dengan pengamatan
lembar kerja siswa yang berupa penilaian sikap, pengetahuan
ketrampilan. Sebelumn menutup pembelajaran dengan doa guru
mengingatkan untuk mempelajari materi yang akan dipelajaribesok.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan berikut ini peneliti
memaparkan hasil pelaksanaan pembelajaran tematik pasca pandemi
dikelas Ill, V, dan VI :

a. Observasi Pertama

Observasi pertama dilaksanakan pada hari Senin, 140ktober
2022 pada pukul 09.30-11.30 di kelas V mata pelajaran yang
disampaikan yaitu pembelajaran IPA mengenai nama-nama enzim
yang ada di dalam tubuh manusia.

Sebelum kegiatan dilakukan guru mempersiapkan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan media pembelajaran sesuai
dengan tema yang akan di ajarkan

Di awal aktivitas pembelajaran, guru menyambut siswa
dengan senyuman kemudian membuka kelas dengan salam,
kemudian mengecek teman yang disebelah apakah ada yang tidak
berangkat. Serta membancakan kontrak belajar, jika ada ada siswa
yang melanggar seperti bermain sendiri, ribut sendiri maka akan
diberi sanksi berupa berdiri didepan kelas supaya tidak ada yang
melanggar peraturan. Selanjutnnya guru memberi tahu materi yang
akan dipelajari dan menyampaikan pembelajaran tujuan
pembelajaran, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator serta
KKM.

Pada kegiatan pembelajaran pertama ini ibu guru
menggunakan metode ceramah yaitu menjelaskan materi yang

disampaikan kepada siswa. Dan respon siswa pun sangat antusias
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sekali dengan apa yang ibu guru sampaikan mengenai hama-nama
enzim yang ada di tubuh manusia. 1bu guru menjelaskan secara
detail apa tentang enzim petalin, amilase, lipase dll. Anak-anak pun
sangat memperhatikan ibu guru yang sedang menjelaskan
pembelajaran tersebut

Pada bagian akhir guru melakukan evaluasi, evaluasi yang
dilakukan untuk mengukur dan mnegetahui kemampuan siswa
selama pembelajaran. Evaluasi yang dilakukan lbu Surip Lestari
A.Ma.Pd adalah tes dan non tes. Evaluasi secara tes dalam
pembelajaran IPA mengenai enzim ini siswa disuruh memahami dan
menghapalkan anam-anam enzim yang ada di dalam tubuh.
Sementara evaluasi non tes adalah berupa penilaian autentik yaitu
penilaian dengan lembar kerja siswa yang berupa penilaian sikap,
pengetahuan dan ketrampilan. Sebelum pembelajaran ditutup guru
mengingatkan siswa untuk mempelajari materi yang akan dibahas
pada pertemuan berikutnnya.

Pembelajaran ditutup dengan membaca doa, san salam.
Observasi kedua.

Observasi kedua dilaksanakan pada hari Sabtu, 15 Oktober
2022 pada pukul 07.00-09.00 WIB dikelas I1l. Mata pelajaran yang
disampaikan yaitu pembelajaran tematik dengan subtema
menyayangi tumbuhan dan hewan.

Sebelum  kegiatan  pembelajaran  dilakukan  guru
mempersiapkan RPP terlebih dahulu dan menyediakan media
pembelajaran berupa kertas yang bergambar nama-nama tumbuhan
dan hewan dengan menggunakan kertas asturo yang digambar.

Di awal aktivitas pembelajaran, guru menyambut siswa
dengan senyuman kemudian membuka kelas dengan mengucapkan
salam, berdoa yang dipimpin oleh ketua kelas, menanyakan kabar

serta mengecek kehadiran siswa.
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Pada kegiatan pembelajaran guru menjelaskan betapa
pentingnnya kita sebagai manusia mencintai tumbuhan dan hewan
yang berada di sekitar kita. Kemudian guru menyuruh siswa
mengamati buku siswa terkait pembelajaran yang sedang diajarkan,
setelah di amati. Guru menjelaskannya secara lisan terkait materi
yang dipelajari kemudian guru memebrikan kesempatan kepada
siswa kalo ada yang ditanyaakan tentang materi yang sedang
dipelajari. Kemudian guru memberikan pertanyaan secara lisan
terkait materi yang dipelajari. Hal ini merupakan salah satu cara
pendekatan guru untuk menjalin komunikasi yang lancar dan baik
serta dapat membantu kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh siswa.

Pada kegiatan selanjutnnya guru memberikan tugas untuk
mengerjakan soal yang ada di buku tematik, terkait pembelajaran
yang sedang di ajarkan. Ssetelah selesai mengerjakan kemudian
dicocokan bersama-sama dengan cara menukarkan jawaban dengan
teman disebelahnnya untuk dicocokan. Setelah selesai kemduian
guru dan siswa menarik kesimpulan terkait point-point materi yang
sudah dipelajari dan guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanyya terkait materi yang belum dipahami.

Pada bagian akhir guru melakukan evaluasi, evaluasi
dilakukan untuk mengukur dan mengetahui kemampuan siswa
selama pembelajaran. Evaluasi yang digunakan oleh Bapak
Sutarwin A.Ma.Pd adalah test dan non tes. Evaluasi secara tesadalah
dalam bentuk soal essay dan PR. Sementara evaluasi on tes adalah
berupa penilaian autentik yaitu penilaian dengan lembarkerja siswa
yang berupa penilaian sikap, pengetahuan dan ketrampilan.
Pembelajaran ditutup dengan membaca doa dan menyampaikan
salam penutup.

Observasi ketiga
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Observasi ketiga dilaksanakan pada hari Senin 23 Maret
2023 pada pukul 07.00-09.00. mata pelajaran yang disampaikan
yaitu Matematika dengan materi berbagai bentuk pecahan.

Sebelum kegiatan dimulai guru mempersiapkan RPP dan
media pembelajaran.

Di awal pembelajaran, guru menyambut siswa dengan
senyuman kemudian membuka kelas dengan salam, berdoa yang
dipimpin oleh ketua kelas, menanyakan kabar, dan mengecek
kehadiran siswa.

Pada kegiatan pembelajaran guru terlebih dahulu menuliskan
contoh bilangan pecahan. Setelah siswa mengamati, guru kemudian
menjelaskan cara untuk mengubah pecahan ke bentuk desimal
secara sederhana. Kemdudian guru memberikankesempatan siswa
untuk bertanya. Kemdudian memberikan soal latihan untuk
dikerjakan siswa. Setiap masing-masing di cek dan diketai pekerjaan
siswa. Hal ini merupakan pendekatan guru untuk dapat menjalin
komunikasi yang lancar dan baik serta dapat membantu kesulitan-
kesulitan yang dihadapi oleh siswa. Setelah selesai mengerjakan
kemudian pekerjaan dicocokan secara bersama-sama dengan guru.
Kemduain dijelaskan letak benar dan salahnnya. Guru memberikan
kesempatan siswa bertannya jika terdapat materi yang belum
dipahami. Kemudian guru menjelaskan terkait materi mengubah
desimal menjadi pecahan biasa masih menggunakan metode
penjelasan yang sama seperti sebelumnnya.

Pada bagian akhir guru melakukan evaluasi, evaluasi sendiri
bertujuan untuk mengukur dan mengetahui kemampuan siswa
selama pembelajaran. Evaluasi yang digunakan oleh Bapak Edi Hadi
Santosa S.pd.SD adalah tes dan non tes. Evaluasi secara tes adalah
soal essay dan PR. Sementara evaluasi non tes adalah berupa
penilaian autentik yaitu penilaian dengan pengamatan lembar kerja

siswa yang berupa penilaian sikap, pengetahuan dan
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ketrampilan. Sebelum pembelajaran ditutup guru mengingatkan
siswa untuk mempelajari materi yang akan dibahas pertemuan
berikutnnya.

Pembelajaran ditutup dengan membaca doa dan

menyampaikan salam.

B. Faktor pendukung dan penghambat Problematika Guru Kelas Dalam

Pembelajaran Ditinjau Dari Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran

Tematik Pasca Pandemi Di SD Negeri 3 Kejawar.

a.

Faktor Pendukung
Faktor pendukung adalah faktor internal dan eksternal yang

mendukung terlaksanakannya problematika guru dalam menerapkan

media pembelajaran tatap muka ditinjau dari hasil belajar siswa pada

pembelajaran tematik pasca pandemi di SD Negeri 3 Kejawar

Kecamatan Banyumas Kabupaten Banyumas.

1)

2)

Faktor Kesadaran Siswa

Keasadaran siswa bisa memicu dorongan motivasi dan
semngat belajar siswa. Apalagi ini merupakan pembelajaranterbaru
dari pemerintah yang di haruskan siswa bisa lebih memahami
pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Siswa juga diharuskan
mempunyai rasa keingintahuan yang besar sehinggasiswa aktif
dalam proses pembelajaran. Kesadaran siswa juga tumbuh karena
nasihat-nasihat bijak dari guru yang menimbulkan rasa kesadaran
untuk berlajar dengan sungguh-sungguh dan lebih bisa memahami
materi.
Faktor Kemampuan Guru

Keberhasilan proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh
kemampuan guru dalam mengajar. Guru kelas Ill, V, dan VI
memiliki kemampuan mengajar yang maksimal selama proses
pembelajaran. Dan guru pun sudah mengikuti pelaatihan di acara-

acara tertentu terkait pembelajaran tematik terbaru ini. Guru juga
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sudah menggunakan bahasa yang jelas dan mudah dipahami oleh
siswa, guru menguasai pembelajaran yang hendak diajarkan.
Semuannya sudah dilakukan dengan tepat dan baik.

Faktor penghambat

Berdasarkan wawancara yang didapatkan dari bebrapa informan

guru dan murid mengenai pembelajaran tematik ialah sebagai berikut:

1)

2)

Perbedaan kemampuan siswa

Setiap siswa memiliki kemampuan menyerap materi
pelajaran yang berbeda-beda, ada siswa yang pandai dan cekatan
menyerap pembelajaran ada juga siswa yang lambat dalammenyerap
materi pembelajaran. Seluruh siswa tidak harus disamakan kebiasan
dan tingkat kecerdasannya sehingga guru harus membuat rancangan
pembelajaran yang tepat gun menyeimbangkan cara belajar setiap
siswa. Hal tersebut juga disampaikan oleh Ibu Surip Lestari
A.Ma.Pd selaku wali kelas V beliau mengatakan bahwa :

“Masih banyak siswa yang mersa kebingunggan dengan
pembelajaran tematik ini, dan kebanyakan dari siswa masih ada
yang ketukar-tukar dengan pembelajaran tematik ini. Sbagai contoh
ada sebuah bacaan tentang teks menjaga kebersihan lingkungan nah
dikira anak-anak itu merupakan pembelajaran bahasa indonesia
tetapi itu bukan, itu merupakan pembelajaran PPKN yang
menjabarkan pada sila ke2”’"

Keterbatasan fasilitas

Fasilitas yang digunakan sebagai penunjang keberhasilan suatu
pembelajaran masih kurang lengkap seperti tidak adannya LCD
proyektor untuk setiap kelas, kurangnnya alat elektronik seperti
komputer sekolah dan jaringan internet yang belum maksimal. Hal
tersebut ternyata berdampak kepada siswa jadi kurang tambah
semangat dalam belajar menuntut ilmu. Tetapi menurut saya itu

wajar karena dilihat dari kondisi sekolahan yang berada di

"8\Wawancara dengan lbuSurip Lestari A.Ma.Pd di SD Negri 3 Kejawar pada hari Jumat 14

Oktober 2022.
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sekiataran pegunungan desa dan dilihat dari kondisinnya sehingga
menyebabkan banyak kekurangan-kekurangan yang terjadi. Seperti
yang disampaikan oleh Bapak Edi Hadi Santosa S.pd.SD bahwa :

“Fasilitas sekolah kami masih terbatas seperti kurangnnya LCD
proyektor dimana kalo setiap pembelajaran pemutaran video harus
mempersiapkannya terlebih dahulu mengambil dari kantor dan
digunakan secara bergantian disetiap kelas, komputer dan jaringan
internet pun masih kurang dan sulit ya karena di daerah
pegununggan juga yang menjadi sebab terhambatnnya fasilitas
tersebut”’’

Perbedaan kemampuan guru

Setiap guru mempunyai kemampuan masing-masing dalam
mengajar siswa dalam menyampaikan materi. Apalagi ini tentang
pembelajaran terbaru dari pemerintah dimana guru lebih dituntut
untuk bisa memaksimalkan dalam memberikan materi, karena jika
guru terlalu monoton, maka siswa akan merasa bosan dikelas. Maka
dari itu guru haruslah menggunakan berbagai metode pembelajaran.
Hal ini juga disampaikan oleh Ibu Surip LestariA.Ma.Pd wali kelas
V mengatakan bahwa :

“Menurut saya pembelajaran tematik sendiri sangat berbeda
dengan pembelajaran terbaru seperti KTSP 2006, sangat berbeda
jauh sekali. Menurut saya pribadi saya lebih menyukaipembelajaran
terdahulu karena lebih efektif dan terpisah-pisah, siswa lebih mudah

memahami dan menangkap materi”’®

C. Analisis Data Problematika Guru Kelas Dalam Pembelajaran Ditinjau

Dari Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik Pasca Pandemi Di

SD Negeri 3 Kejawar

Dari data yang penulis peroleh data dan kajian toritis yang telah dijabarkan,

maka penulis melakukan analisis terhadap data-data tersebt membandingkan

dan mendeskripsikan dengan teori-teori yang berkaitan dengan problematika

""Wawancara dengan Bapak Edi Hadi Santosa S.pd.SD di SD Negeri 3 Kejawar pada hari Senin

23 Maret 2023.

"8\Wawancara dengan lbu Surip Lestari A.Ma.Pd di SD Negeri 3 Kejawar pada hari Jumat 14

Oktober 2022.
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guru kelas dalam pembelajaran tematik. Oleh karena itu, penulis menganalisis

problematika guru kelas dalam pembelajaran tematik pasca pandemi di SD

Negeri 3 Kejawar sebagai berikut :

1. Problematika Guru Dalam Menerapkan Media Pembelajaran Tatap Muka
Ditinjau Dari Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik Pasca
Pandemi Di SD Negeri 3 Kejawar Kecamatan Banyumas Kabupaten
Banyumas.

a. Penyusun Rencana Pembelajaran Tematik

Sebelum melakukan pembelajaran guru diharuskan mempunyai
silabus dan RPP terlebih dahulu karena sebagai bekal pembelajaran di
dalam kelas. Berdasarkan Permendikbud No.22 tahun 2016 tentang
Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, Perencanaan,
pembelajaran dirancang dalam bentuk Silabus dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaraan (RPP) yang mengaju pada standar isi.

Sebagaimana menurut Umi Bariyah dalam Jurnal Penyusun
Rancangan Pembelajaran Tematik Terpadu di SD/MI, menyatakan
bahwa perencanaan pembelajaran merupakan kegiatan menerjemahkan
kurikulum sekolah ke dalam kegiatan pembelajaran dikelas yang
meliputi perencanaan untuk kegiatan sehari-hari, mingguan, bahkan
rancangan untuk kegiatan tahunan sesuai dengan tujuan kurikulum yang
hendak dicapai.

Menurut hasil observasi dan wawancara dengan bapak Kepala
Sekolah, Guru Kelas IlI, V dan VI setelah masa pandemi ini
pembelajaran tatap muka kembali dilaksanakan dengan menggunakan
metode terbaru yaitu Pembelajaran Tematik. Dan dibutuhkan dengan
adannya silabus dan RPP dalam bekal untuk pembelajaran di dalam
kelas. Setelah masa pandemi ini banyak guru kesulitan untuk memahami
KI maupun KD pada aspek penyusunan RPP. Karenannya menurut
mereka ketika masa pembelajaran daring /online yangditerapkan guru
harus bervariasi, agar tidak ada kejenuhan yang dialamipeserta didik.

Sehingga muncul pembelajaran online yang
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menyenangkan.”® Maka dari itu ketika pembelajaran tatap muka
berlangsung guru agak merasa kaget dengan pembelajarannya. Peneliti
mengatakan bahwa pembelajaran tematik setelah masa pandemi ini
berjalan dengan baik, dan sesuai dengan prosedur yang ada walaupun
banyak problem yang dihadapi bisa diatasi dengan baik oleh pihak
sekolah.

b. Menjelaskan Tujuan Pembelajaran Secara Rinci Kepada Siswa.

Tujuan pembelajaran yang disampaikan secara jelas dapat
membuat siswa mengerti dan memahami jalur dari pembelajaran yang
disampaikan oleh bapak/ibu guru serta tahu tujuan yang harus mereka
capai dalam pembelajaran tersebut agar hasil yang didapatkan dapat
tercapai.

Sebagaimana menurut Sanjaya yang dikutip oleh Suharni dan
Purwanti dalam Jurnal Bimbingan Konseling, menyatakan bahwa
pema6haman siswa terhadap tujuan pembelajaran bisa menumbuhkan
minat serta motivasi belajarnya. Semakin jelas tujuan yang ingin dicapai,
maka akan semakin kuat pembelajaran yang akan masuk kedalam
pikiran.

c. Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran

Pengelolaan kelas yang baik merupakan bagian terpenting dari
kegiatan pembelajaran seorang guru. Berdasarkan Permendiknas Nomor
16 Tahun 2007 tentang kompetensi standar kualifikasi akademik dan
kompetensi guru untuk kompetensi penyelenggaraan pembelajaran yang
mendidik, disebutkan bahwa guru harus mendidik di kelas, dan
dilapangan. Pelaksanaan pembelajaran di kelas yang dimaksudkan

tersebut merupakan bagian dari pengelolaan kelas. Pengelolaan kelas

adalah ketrampilan guru untuk menciptakan dan memelihara kondisi

"9Farid Wadji, “Manajemen Perkembangan Siswa SD Melalui Peran Guru dan Orang Tua Pada
Masa Pandemi” , dalam Jurnal “Administrasi dan Manajemen Pendidikan” , \Vol. 4 No. 1, Maret
2021, him. 45.
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belajar yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam
proses belajar mengajar.®°

Dengan demikian harus disadari bahwa dalam proses mengajar
guru harus mampu juga mengelola kelas dengan baik. Dalam mengelola
kelas guru memerlukan keahlian, ketrampilan, strategi, dan kemampuan
dengan baik.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan di SD
Negeri 3 Kejawar ini, peneliti menyimpulkan dari beberapa informan
bahwa pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru sudah baik dan sesuai
dengan prosedur yang ada disekolah, dan mampu membawa suasana kelas
menjadi lebih nyaman untuk menerima pembelajaran dari guru.

d. Aktivitas Siswa

Aktivitas belajar sangat penting bagi siswa untuk secara langsung
menguasai materi yang akan dipelajari seluas mungkin. Aktivitas belajar
siswa dikelas kembali dilaksanakan setelah kurang lebih setahun
melakukan proses pembelajaran daring. Saat iniguru memulai
pembelajaran dengan memperhatikan perubahan yang dialami dari
pembelajaran daring ke pembelajaran tatap muka.

Dalam proses pembelajaran terjadilah perubahan peningkatan
mutu  kemampuannyaseperti  bertanya, mengeluarkan pendapat,
mendengarkan penjelasan guru dengan baik, dan mengerjakan tugas tepat
waktu.81 Aktivitas belajar merupakan hal yang sangat penting bagisiswa
itu sendiri, karena memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bersentuhan dengan objek yang sedang dipelajari seluas mungkin, karena
dengan demikian proses konstruksi pengetahuan yang terjadiakan lebih
baik.

80gyaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengejar, (Jakarta:Rineka Cipta, 2010), cetakan
Keempat, hal.173

8Martimis Yamin, Kiat dan Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta: Rajawali Pres, 2011, cetakan.ke-
11, him.95-96
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan di SD
Negeri 3 Kejawar ini, peneliti menyimpulkan bahwa dalam belajar siswa
sangat dituntut untuk selalu aktif di dalam kelas. Siswa yang lebih banyak
melakukan kegiatan sedangkan guru lebih banyak membimbing dan
mengarahkan. Yang bertujuan untuk mencapai suatu keberhasilan sebuah
pembelajaran.
e. Problem Pelaksanaan Pembelajaraan
Pelaksanaan perencanaan pembelajaran tematik merupakan
bagian terpenting dalam sebuah pembelajaran. Di pembelajaran terbaru
ini banyak sekali problem yang terjadi diantarannya yaitu:
1) Penguasaan guru terhadap materi
Menurut Elyana Andra Kharisma dalam penelitiannya yang
berjudul = Problematika Guru Terhadap Pelaksanaan Proses
Pembelajaran Tematik Terpadu Tema Peristiwa Alam Kelas 1 di SD
Negeri Mojoluhur, problem yang dialami guru dalam perencanaan
pembelajaran tematik yaitu guru mengalami kesulitan dalam hal
penyusunan RPP tematik, khususnnya dalam merumuskan
keterpaduan beberapa muatan mata pelajaran pada langkah-langkah
pembelajaran.®
Sementara itu menurut pendapat Joseph dan Leonard yang
dikutip oleh Abdul Majid dalam bukunnya yang berjudul
Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi
Guru, mengungkapkan bahwa pengajaran tanpa perencanaan tertulis
secara tepat membuat pembelajaran berkualitas buruk bahkan hampir
tidak efektif karena guru tidak mengajarkan apayang harus diajarkan

dan bagaimana cara mengajarkannya.?®

82Elyana Andra Kharisma, Problematika Guru Terhadap Pelaksanaan Proses Pembelajaran
Tematik Terpadu Tema Peristiwa Alam Kelas | di SD Negeri Mojoluhur, Naskah Publikasi
Universitas Muhammadiyah Surakarta.

8 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Mengembangkan Standar Kompetensi Guru),
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), him. 95.
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Adapun solusi yang dilakukan menurut E. Mulyasa dalam
bukunnya yang berjudul Implementasi Kurikulum 2013 Reuvisi, guru
harus memiliki kinerja yang tinggi dan berusaha meningkatkan
kompetensinnya dengan cara mengikuti pelatihan-peatihan
kurikulum 2013, membentuk kelompok diskusi terbimbing dengan
sesama guru serta mendayungkan tekhnologi informasi sehingga
diharapkan semua kesulitan dan permasalahan tersebut dapat
dipecahkan.®

2) Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen
penting dalam pendidikan untuk menunjang efektivitas dan efisiensi
kegiatan pembelajaran. Media pebelajaran merupakan sarana penting
untuk menunjang keberhasilan suatu pembelajaran di dalamkelas dan
mempermudah siswa dalam memahami pembelajaran.Maka dari itu
guru dituntut lebih untuk bisa menggunakan berbagai variasi dalam
menyampaikan sebuah pembelajaran.

Sebagaimana menurut Teni Nurrita dalam Jurnal Misykat,
menyatakan bahwa penggunaan variasi media pembelajaran danalat
peraga membuat proses belajar mengajar mudah dan menarik
sehingga efisiensi belajar meningkat dan siswa lebih mudah dalam
memahami pelajaran serta melibatkan siswa untuk aktif dalam
pembelajaran dan aktif mengembangkan potensi yang dimilikinnya
sehingga dengan hal tersebut juga siswa lebih giat lagi dalam belajar.

3) Metode Pembelajaran
Merupakan salah satu strategi yang digunakan dalam
menunjang keberhasilan suatu pembelajaran. Menurut Imas
Kurniasih dalam bukunnya yang berjudul Guru Zaman Now

Metode Cerdas Mengatasi Permasalahan Dalam Kelas

84E.Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2013 Revisi Dalam Era Revolusi Industri 4.0, (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2018), him. 123.
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mengemukakan bahwa problem yang sering terjadi ditemukan pada
metode dan penyajian bahan ajar yaitu pemilihan metodekurang
relevan dengan tujuan pembelajaran dan materi pembelajaran, guru
kurang terampil menggunakan metode penyajian, guru sangat
terikat pada suatu metode saja, dan guru tidak memberikan umpan
balik terhadap tugas yang dikerjakan oleh siswa serta guru kurang
menguasai beberapa bahan penyajian yang kurang menarik.®®
Berdasarkan hasil wawancara, observasi yang dilakukan di
SD Negeri 3 Kejawar, peneliti menyimpulkan bahwa ada solusi
untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu menurut Imas
Kurniasih adalah guru diharapkan mampu menguasai beberapa
tekhnik sistem penyajian materi agar bahan pelajaran berhasil
diterima secara tepat dan menarik, serta membuat variasi dalam
menyajikan materi tersebut.®
f. Penyebab Terjadinnya Problematika Pembelajaran Tematik Berdasarkan

hasil wawancara, dan observasi yang dilakukan di
SD Negeri 3 Kejawar, penelitimendapatkan beberapa temuan dari
beberapa informan, yang bisa dipastikan ini menjadi penyebab
terjadinnya problematika pembelajaran tematik di sekolah ini, yaitu
karena faktor guru dan siswa yang banyak kendala dalam proses
pembelajaran tematik ini.

Yang pertama masalah kompetensi guru, yaitu merupakan
pengetahuan ketrampilan dan perilaku yang harus dimiliki dan dikuasai
oleh masing-masing guru. Sebagaimana menurut Abdul Majid dalam
Jurnal Kompetensi Profesional Guru Dalam Pelaksanaan Pembelajaran
Tematik Terpadu Di SD Nogotirto menyatakan bahwa pembelajaran

tematik inegratif dilakukan dengan menggabungkan mata pelajaran

8mas Kurniasih, Guru Zaman Now Metode Cerdas Mengatasi Permasalahan Dalam Kelas,
(Jakarta: Kata Pena, 2018), him.24.
8mas Kurniasih, Guru Zaman Now Metode Cerdas Mengatasi Permasalahan Dalam Kelas,
(Jakarta: Kata Pena, 2018), him.24.
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secara terstruktur, berurutan, dan terorganisir dengan baik. namun
kenyataanya di lapangan langsung yang peneliti temukan bahwa belum
sepenuhnnya guru dapat mengoptimalkan pembelajaran.

Yang kedua masalah siswa yaitu terkait tentang perbedaan
tingkat pemahaman siswa yang tentunnya mempunyai karakter dan
pemahaman yang berbeda-beda mengenai materi maupun penugasan
yang diberikan oleh guru. Hal ini dikarenakan, siswa ditingkat dasar
ditunut untuk bisa memahami materi yang bersifat abstrak. Padahal pada
proses pembelajaran guru sudah merasa melaksanakan pembelajaran
dengan maksimal tetapi respon yang diberikan siswa masih terlihat pasif
dalam menerima apa yang diberikan oleh guru.®’

g. Pengadaan Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi pembelajaran harus dilakukan secara sistematis dan
continue agar dapat menggambarkan kemampuan para siswa yang
dievaluasi. Pada proses evaluasi memberi manfaat pada pertumbuhan
siswa dalam proses belajar mengajarnnya.  Suatu pencapaian
perkembangan siswa harus diukur, baik posisi siswa dalam proses belajar
individu maupun kelompok.

Sebagaimana menurut Mhirah B. Dalam Jurnal Idaraah,
menyatakan bahwa Evaluasi dapat mendorong siswa untuk lebih giat
belajar secara terus-menerus dan juga mendorong guru untuk lebih
meningkatkan fasilitas dan kualitas belajar siswa.

Dalam pembelajaran berlangsung memuat tahapan-tahapn
secara berkala yaitu:

a. Tahap Perencanaan

Merupakan tahap awal sebelum pelaksanaan pembelajaraan dimulai.
Perencanaan sendiri dilakukan untuk menentukan langkah- langkah yang
perlu disiapkan ketika akan melaksanakan pembelajaran di dalam kelas.

Supaya kelas kondusif dan efektif. Perencanaan yang

8 Ayu Andira. “Problematika Penerapan Belajar Dari Rumah Anak Usia Sekolah Dasar Pada
Masa Pandemi Covid-19 Di Desa Tanjung Lahat “ (Bengkulu. IAIN Bengkulu.2020). hal 58.
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dilakukan oleh guru kelas diantarannya menyiapkan RPP, mengabsen
siswa, dan menyediakan media pembelajaran yang akan diajarkan pada hari
ini.

b. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan ini sesuai RPP dan Silabus yang sudah
dibuat oleh guru. Pada tahap awal pengajaran guru mengkondisikan kelas
terlebih dahulu supaya siswa bisa lebih fokus untuk menerima pembelajaran
yang akan di ajarkan oleh guru. Kemudian menyampaikan materi dan tujuan
pembelajaran yang akan dilaksanakan.

Metode pembelajaran yang digunakan beragam ada metode
ceramah, demonstrasi, tanya jawab dll. Kemudian guru mengajar materi
yang disampaikan. Setelah selesai siswa dan guru menarik kesimpulan
bersama-sama tentang pembelajaran pada hari ini, kemudian guru
memberikan kesempatan bertanya kepada siswa yang belum memahami

pembelajaran yang disampaikan.

c. Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi dilakukan untuk mengukur kemampuan siswa selama
proses pembelajaran berlangsung. Guru melakukannnya dengan
metode tes dan non tes. Sebelum pembelajaran ditutup guru
memberikan wejangan/nasihat kepada siswa untuk lebih rajin
belajarnnya ketika dirumah.

Guru selalu mengingatkan untuk selalu belajar ketika dirumah
walaupun ada PR ataupun tidak ada. Dan belajar untuk materi yang
besok akan dipelajari supaya siswa mempunyai gambaran Kketika
pembelajaran esok hari. Kegiatan pembelajaran ditutup dengan salam

dan doa.



BAB V
PENUTUP

1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan tentang

Problematika Guru Dalam Menerapkan Media Pembelajaran Tatap Muka

Ditinjau Dari Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik Pasca Pandemi

Di SD Negeri 3 Kejawar Kecamatan Banyumas Kabupaten Banyumas, maka

dapat peneliti simpulkan bahwa:

1. Problematika yang terjadi di SD Negeri 3 Kejawar dalam pelaksanaan
pembelajaran tematik masih terdapat beberapa problem diantarannya :
penyusunan RPP tematik, problem pada pelaksanaannya seperti masih
kurangnnya pengetahuan guru tentang pembelajaran tematik, problem
dalam sarana dan pra sarana pembelajaran seperti media pembelajaran,
problem dalam perbedaan tingkat pemahaman siswa, dan problem dalam
memanfaatkan waktu ketika dalam penilaian.

2. Adapun solusi yang dilakukan guru dalam mengahadapi problematika
yang terjadi yaitu : guru harus lebih menambah banyak wawasan serta
kreatif untuk membuat atau mengembangkan media pendidikan yang
berkaitan dengan pembelajaran tematik, sharing atau bertukar pendapat
dengan teman sesama guru, serta guru dapat menggunakan bermacam-
macam metode pembelajaran agar siswa tidak bosan ketika pembelajaran
sedang berlangsung.

2. Keterbatasan Penulis
Penulis menyadari bahwa hasil penelitian ini masih banyak kekurangannya
serta kelemahannya yang disebabkan oleh beberapa hal:
1. Keterbatasan informasi, yakni agak kesulitan menemui guru
dalam memperoleh data untuk memperoleh data mengenai
problematika guru kelas, sulit di temui atau berhalangan karena

masing-masing guru memiliki tugas bagiannya tersendiri.

90
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2. Keterbatasan waktu, yakni karena pada saat penulis melakukan
penelitian sempat tertunda hari libur semester. Dan sebagainnya.

3. Saran Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti peroleh vyaitu

mengenai Problematika Guru Dalam Menerapkan Media Pembelajaran Tatap
Muka Ditinjau Dari Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik Pasca
Pandemi Di SD Negeri 3 Kejawar Kecamatan Banyumas Kabupaten
Banyumas, maka peneliti memberikan saran pada beberapa pihak yang terlibat
dalam penelitian supaya dapat dijadikan evaluasi untuk kedepannya, sarana
tersebut sebagai berikut:
1. Bagi Kepala Sekolah
Hendaknnya terus memperharikan kompetensi guru yang baik,
kompetensi professional, pedagogik maupun kepribadiannya karena
dalam pembelajaran tematik ini sangat dibutuhkan kompetensi, serta selalu
memperbaiki terus berupaya menciptakan lingkungan sekolah yangdapat
menunjang  keberhasilan pelaksanaan pembelajaran  tematik secara
optimal.
2. Bagi Guru
Guru harus lebih meningkatkan kompetensi keprofesionalitasan
terutama semua yang berkaitan dengan kreatifitasan guru dengan baik agar
siswa menjadi senang untuk belajar, serta guru diharapkan memahami
karakteristik siswa agar dapat membuat siswa senang dengan pembelajaran
tematik.
3. Bagi Peserta Didik
Peserta didik diharapkan untuk terus meningkatkan belajar tidak
hanya disekolah, melainkan juga di rumah melalui bimbingan orang tua,
kaka, ataupun tetangga yang bisa membantunnya. Sehingga lebih banyak
pengetahuan yang didapat dan dapat mengikuti pembelajaran tematik

dengan baik.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1 : Daftar bagan struktur pengurusan SDN 3 kejawar

DAFTAR BAGAN
Struktur Kepengurusan SD Negeri 3 Kejawar

Komite Kepala
Sekolah Sekolah
__
I | ]
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Lampiran 2 Data Guru dan karyawan SDN 3 Kejawar

DAFTAR TABEL
Data Guru dan Karyawan SD Negeri 3 Kejawar

Data Guru dan Karyawan SD Negeri 3 Kejawar

No. Nama Jabatan Tahun Masuk | Jenis Pendidikan
Kelamin

1. | Untung Kepala 2021 L S1
Mursidi,S.Pd. Sekolah

2. | Titin Guru 2015 P S1PGSD
Munarsasi,S.Pd.SD.

3. | Tati Guru 2014 P S1 PGSD
Hariyati,S.Pd.SD.

4. | Surip Guru 2010 P DIl
Lestari,A.Md.Pd.

5. | Sutarwin,A.Md.Pd. | Guru 2015 L DIl

6. | Novi Subah Guru PAI 2022 P S1
Ahyani,S.Pd.

7. | Antony Guru WB 2005 L S1
Prihendarto,S.Pd.

8. | Arief Budi Guru 2018 L S1
Parsetyo,S.Pd. Penjas

9. | Nisa Guru WB 2010 P S1
Urofiqoh,S.Pd.

10. | Yulina Listian Pustakawan 2015 P SMK
Nugraeni WB

11. | Eko Prasetyo Penjaga 2009 L STM

WB




Lampiran 3 : Pedoman danHasilObservasi, Wawancara dan
Dokumentasi

PEDOMAN dan HASIL OBSERVASI, WAWANCARA DAN
DOKUMENTASI

A. Pedoman danHasilObservasi
Objek observasi peneliti yaitu problematika guru dalam menerapkan media
pembelajaran tatap muka ditinjau dari hasil belajar siswa pada pembelajaran
tematik pasca pandemi di SD Negeri 3 Kejawar, Banyumas. Tujuan
dilakukannya observasi adalah untuk memperoleh informasi mengenai
bagaimana penerapan media pembelajaran tatap muka ditinjau dari hasil belajar

siswa pada pembelajaran tematik pasca pandemi. Adapun aspek yang di

observasi peneliti antara lain:

1. Mengamati Kegiatan Pembelajaran di SD Negeri 3 Kejawar, Banyumas.

2. Mengetahui  Perencanaan, Pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran
Menerapkan Media Pembelajaran Tatap Muka Ditinjau Dari Hasil Belajar
Siswa Pada Pembelajaran Tematik Pasca Pandemi di SD Negeri 3 Kejawar,
Banyumas.

3. Mengamati kendala yang terjadi dalam Menerapkan Media Pembelajaran
Tatap Muka Ditinjau Dari Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik

Pasca Pandemi di SD Negeri 3 Kejawar, Banyumas.



PEDOMAN OBSERVASI

LEMBAR OBSERVASI GURU KELAS

Nama Sekolah
Nama Guru
Kelas

Hari/ Tanggal
Waktu

Pokok Bahasan

No | Aspek yang diamati

Ya

Tidak

Keterangan

1. | Perencanaan Pembelajaran

a. Guru telah menggunakan
metode pembelajaran
tematik dengan baik sesuai
dengan permendikbud?

b. Guru sudah menyususn
silabus sesuai dengan
ketentuan sekolah?

c. Guru telah menyusun RPP
sesuai dengan ketentuan?

d. Guru sudah
mengembangkan buku
teks, buku pendukung, dan
berbagai sumber digital
sebagai sumber
pembelajaran?

e. Guru sudah menyiapkan
mental yang kuat untuk
kelancaran kegiatan
pembelajaran tematik ini?

f. Guru sudah memastikan
kelengkapan sarana dan
prasarana sudah memenuhi
kriteria?

2. | Pelaksanaan Pembelajaran

a. Guru telah melaksanakaan
pembeajaran tematik
dengan alokasi waktu yang
telah ditentukan/di
tetapkan oleh sekolah?




b. Guru telah menggunakan
sarana dan prasarana yang
menunjang pelaksanaan
pembelajaran dengan baik?

c. Guru sudah
memilih/menggunakan
salah satu media
pembelajaran yang
disediakan di sekolah?

d. Guru telah menyampaikan
materi dengan
menggunakan salah satu
metode yang ditentkan/
menggunakan cara yang
lain?

e. Guru telah melakukan
evaluasi materi dalam
waktu yang telah
ditentukan?

f. Guru telah mengevaluasi
materi materi yang telah
disampaikan?

g. Guru telah melibatkan
murid dalam pelaksanaan
pembelajaran tematik ini?

Evaluasi

a. Sehabis pembelajaran guru
melakukan evaluasi
pembelajaran bersama
peserta didik?

b. Guru sudah mengajarkan
pembelajaran sesuai
dengan materi yang
diajarkan, dan bisa
diterima baik oleh siswa?




HASIL OBSERVASI

LEMBAR OBSERVASI GURU KELAS

Nama Sekolah : SD Negeri 3 Kejawar

Nama Guru :Ibu Surip Lestari S.pd

Kelas \

Hari/ Tanggal : Senin, 13 Maret 2023

Waktu : 08.00 — 09.00

Pokok Bahasan : Pembelajaran Tematik
No | Aspek yang diamati Ya | Tidak | Keterangan
1. | Perencanaan Pembelajaran

a. Guru telah menggunakan | v Sudah menggunakan
metode pembelajaran prosedur dengan baik.
tematik dengan baik sesuai
dengan permendikbud?

b. Guru sudah menyususn v Sudah menyiapkan
silabus sesuai dengan dengan baik.
ketentuan sekolah?

c. Guru telah menyusun RPP Sudah menyiapkan
sesuai dengan ketentuan? dengan baik.

d. Guru sudah % Sudah menggunakannya
mengembangkan buku dengan baik.
teks, buku pendukung, dan
berbagai sumber digital
sebagai sumber
pembelajaran?

e. Guru sudah menyiapkan v Sudah menyiapkannya
mental yang kuat untuk dengan baik.
kelancaran kegiatan
pembelajaran tematik ini?

f. Guru sudah memastikan % Sudah dengan
kelengkapan sarana dan menyiapkan dengan
prasarana sudah memenuhi baik.
kriteria?

2. | Pelaksanaan Pembelajaran

a. Guru telah melaksanakaan | v Ya sudah melakukan
pembeajaran tematik dengan baik.
dengan alokasi waktu yang
telah ditentukan/di
tetapkan oleh sekolah?




b. Guru telah menggunakan
sarana dan prasarana yang
menunjang pelaksanaan
pembelajaran dengan baik?

Ya sudah melakukan
dengan baik.

. Guru sudah
memilih/menggunakan
salah satu media
pembelajaran yang
disediakan di sekolah?

Ya sudah melakukan
dengan baik.

. Guru telah menyampaikan
materi dengan
menggunakan salah satu
metode yang ditentkan/
menggunakan cara yang
lain?

Ya sudah melakukan
dengan baik.

. Guru telah melakukan
evaluasi materi dalam
waktu yang telah
ditentukan?

Ya sudah melakukan
dengan baik.

. Guru telah mengevaluasi
materi materi yang telah
disampaikan?

Ya sudah melakukan
dengan baik.

. Guru telah melibatkan
murid dalam pelaksanaan
pembelajaran tematik ini?

Ya sudah melakukan
dengan baik.

Evaluasi

a. Sehabis pembelajaran guru
melakukan evaluasi
pembelajaran bersama
peserta didik?

Ya, dilakukan secara
rutin agar siswa tidak
mudah lupa, dan mudah
memahami setiap
pembelajaran yang
diajarkan.

b. Guru sudah mengajarkan
pembelajaran sesuai
dengan materi yang
diajarkan, dan bisa
diterima baik oleh siswa?

Ya, siswa sudah cukup
antusias dengan
pembelajaran terbaru
saat ini.




Nama Sekolah

HASIL OBSERVASI

LEMBAR OBSERVASI GURU KELAS

: SD Negeri 3 Kejawar

Nama Guru : Bapak Sutarwin S.pd
Kelas i

Hari/ Tanggal : Senin, 13 Maret 2023
Waktu : 09.00 - 10.00

Pokok Bahasan

: Pembelajaran Tematik

pembeajaran tematik
dengan alokasi waktu yang
telah ditentukan/di
tetapkan oleh sekolah?

No | Aspek yang diamati Ya | Tidak | Keterangan
1. | Perencanaan Pembelajaran

a. Guru telah menggunakan | v Sudah menggunakan
metode pembelajaran prosedur dengan baik.
tematik dengan baik sesuai
dengan permendikbud?

b. Guru sudah menyususn v Sudah menyiapkan
silabus sesuai dengan dengan baik.
ketentuan sekolah?

c. Guru telah menyusun RPP Sudah menyiapkan
sesuai dengan ketentuan? dengan baik.

d. Guru sudah v Sudah menggunakannya
mengembangkan buku dengan baik.
teks, buku pendukung, dan
berbagai sumber digital
sebagai sumber
pembelajaran?

e. Guru sudah menyiapkan v Sudah menyiapkannya
mental yang kuat untuk dengan baik.
kelancaran kegiatan
pembelajaran tematik ini?

f. Guru sudah memastikan v Sudah dengan
kelengkapan sarana dan menyiapkan dengan
prasarana sudah memenuhi baik.
kriteria?

2. | Pelaksanaan Pembelajaran
a. Guru telah melaksanakaan | v Ya sudah melakukan

dengan baik.




b. Guru telah menggunakan
sarana dan prasarana yang
menunjang pelaksanaan
pembelajaran dengan baik?

Ya sudah melakukan
dengan baik.

¢. Guru sudah
memilih/menggunakan
salah satu media
pembelajaran yang
disediakan di sekolah?

Ya sudah melakukan
dengan baik.

d. Guru telah menyampaikan
materi dengan
menggunakan salah satu
metode yang ditentkan/
menggunakan cara yang
lain?

Ya sudah melakukan
dengan baik.

e. Guru telah melakukan
evaluasi materi dalam
waktu yang telah
ditentukan?

Ya sudah melakukan
dengan baik.

f. Guru telah mengevaluasi
materi materi yang telah
disampaikan?

Ya sudah melakukan
dengan baik.

g. Guru telah melibatkan
murid dalam pelaksanaan
pembelajaran tematik ini?

Ya sudah melakukan
dengan baik.

Evaluasi

a. Setelah pembelajaran guru
melakukan evaluasi
pembelajaran bersama
peserta didik?

Ya, dilakukan secara
rutin agar siswa tidak
mudah lupa, dan mudah
memahami setiap

pelajaran yang diajarkan.

b. Guru sudah mengajarkan
pembelajaran sesuai
dengan materi yang
diajarkan, dan bisa
diterima baik oleh siswa?

Ya, siswa sudah cukup
antusias dengan
pembelajaran terbaru
saat ini.




HASIL OBSERVASI

LEMBAR OBSERVASI GURU KELAS

Nama Sekolah : SD Negeri 3 Kejawar

Nama Guru : Bapak Edi S.pd

Kelas VI

Hari/ Tanggal : Senin, 13 Maret 2023

Waktu :10.00 -11.00

Pokok Bahasan : Pembelajaran Tematik
No | Aspek yang diamati Ya | Tidak | Keterangan
1. | Perencanaan Pembelajaran

a. Guru telah menggunakan | v Sudah menggunakan
metode pembelajaran prosedur dengan baik.
tematik dengan baik sesuai
dengan permendikbud?

b. Guru sudah menyususn v Sudah menyiapkan
silabus sesuai dengan dengan baik.
ketentuan sekolah?

c. Guru telah- menyusun RPP Sudah menyiapkan
sesuai dengan ketentuan? dengan baik.

d. Guru sudah v Sudah menggunakannya
mengembangkan buku dengan baik.
teks, buku pendukung, dan
berbagai sumber digital
sebagai sumber
pembelajaran?

e. Guru sudah menyiapkan v Sudah menyiapkannya
mental yang kuat untuk dengan baik.
kelancaran kegiatan
pembelajaran tematik ini?

f. Guru sudah memastikan v Sudah dengan
kelengkapan sarana dan menyiapkan dengan
prasarana sudah memenuhi baik.
kriteria?

2. | Pelaksanaan Pembelajaran
a. Guru telah melaksanakaan | v Ya sudah melakukan

pembeajaran tematik
dengan alokasi waktu yang
telah ditentukan/di
tetapkan oleh sekolah?

dengan baik.




b. Guru telah menggunakan
sarana dan prasarana yang
menunjang pelaksanaan
pembelajaran dengan baik?

Ya sudah melakukan
dengan baik.

¢. Guru sudah
memilih/menggunakan
salah satu media
pembelajaran yang
disediakan di sekolah?

Ya sudah melakukan
dengan baik.

d. Guru telah menyampaikan
materi dengan
menggunakan salah satu
metode yang ditentkan/
menggunakan cara yang
lain?

Ya sudah melakukan
dengan baik.

e. Guru telah melakukan
evaluasi materi dalam
waktu yang telah
ditentukan?

Ya sudah melakukan
dengan baik.

f. Guru telah mengevaluasi
materi materi yang telah
disampaikan?

Ya sudah melakukan
dengan baik.

g. Guru telah melibatkan
murid dalam pelaksanaan
pembelajaran tematik ini?

Ya sudah melakukan
dengan baik.

Evaluasi

a. Setelah pembelajaran guru
melakukan evaluasi

Ya, dilakukan secara
rutin agar siswa tidak

pembelajaran bersama mudah lupa, dan mudah
peserta didik? memahami pembelajaran
yang diajarkan.

b. Guru sudah mengajarkan v Ya, siswa sudah cukup

pembelajaran sesuai
dengan materi yang
diajarkan, dan bisa
diterima baik oleh siswa?

antusias dengan
pembelajaran terbaru
saat ini.




B. Pedoman dan Hasil Wawancara

1. Instrumen Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

DENGAN KEPALA SEKOLAH

A. Pelaksanaan Wawancara

1.

a > own

Hari/Tanggal
Tempat
Waktu

Topik
Informan

B. Pertanyaan

1.

“

Menurut bapak, apa yang bapak ketahui tentang Pembelajaran
Tematik?

Bagaimana pembelajaran tematik disekolah ini?

Apa saja startegi sekolah dalam mempersiapkan pembelajaran?
Apakah sarana dan prasarana sudah mencukupi dalam Pembelajaran
Tematik?

Bagaimana proses berjalannya Pembelajaran Tematik di sekolah ini?
Bagaimana sekolah memfasilitasi guru?

Bagaimana persiapan guru dalam melaksanakan pembelajaran
tematik?

Hal apa yang perlu dievaluasi dalam pembelajaran tematik?
Adakah hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran tematik?



PEDOMAN WAWANCARA

DENGAN GURU

A. Pelaksanaan Wawancara
1.

o oA wN

Hari/Tanggal
Tempat
Kelas

Waktu
Topik
Informan

B. Pertanyaan
1.
2.

Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai Pembelajaran Tematik?
Bagaimana guru menentukan metode yang sesuai dengan Pembelajaran
Tematik?

Media apa saja yang biasa guru terapkan dalam Pembelajaran Tematik?

. Sebagai wali kelas, apakah kendala yang dialami dalam menerapkan

Pembelajaran Tematik ini? Lalu bagaimana solusi untuk mengatasi
kendala tersebut?

. Apakah sarana dan prasarana di sekolah ini sudah memadai dalam

pelaksanaan Pembelajaran Tematik?

Metode apa saja yang biasa guru terapkan dalam Pembelajaran Tematik?
Dengan adanya Pembelajaran Tematik ini apakah pembelajaran lebih
efektif



PEDOMAN WAWANCARA
DENGAN PESERTA DIDIK

A. Pelaksanaan Wawancara

B.

1. Hari/Tanggal

2.

N R T oo AW

Tempat

Kelas

Waktu

Topik

Informan

ertanyaan

Apakah adik senang ketika belajar Pembelajaran Tematik terbaru ini?
Apakah ada kesulitan ketika belajar Pembelajaran Tematik? Apa saja
kesulitannya?

Dalam pembelajaran tematik ini apakah adik lebih memahami materi

yang disampaikan?



HASIL WAWANCARA

DENGAN KEPALA SEKOLAH

A. Pelaksanaan Wawancara

1.

o

5.

Hari/Tanggal :14 Oktober 2022

Tempat : SD Negeri 3 Kejawar
Waktu : 08.00-09.00

Topik : Pembelajaran Tematik
Informan : Bapak Untung Mursidi S.pd

B. Pertanyaan

1.

Menurut bapak, apa yang bapak ketahui tentang Pembelajaran
Tematik?
Jawab : Pembelajaran Tematik ini merupakan pembelajaran terbaru dari
pemerintah, adannya pembelajaran tematik ini diharapkan siswa lebih
bisa mandiri dalam belajar dan lebih memahami pembelajaran.
Bagaimana pembelajaran tematik disekolah ini?
Jawab : pelaksanaannya sudah cukup bagus baik dari bapak atau ibu
guru dalam mengajar, siswa pun bisa mengikutinnya dengan baik.
Apa saja startegi sekolah dalam mempersiapkan pembelajaran?
Jawab : strategi sekolah yaitu :
- Menarik perhatian siswa
Karena ketika suasana kelas menyenangkan siswa bisa mengikuti
pembelajaran dengan optimal.
- Humoris dan tidak kaku
Agar ketika sedang pembelajaran siswa tidak merasa bosan dengan
pembelajaran yang sedang diajarkan.
- Menjelaskan dengan praktis
Yaitu guru tidak terlalu bertele-tele dalam menjelaskan materi dan
melebar kemana saja karena hal tersebut bisa membuat konsentrasi
anak menurun.
Apakah sarana dan prasarana sudah mencukupi dalam Pembelajaran
Tematik?
Jawab : alhamdulilah sudah mencangkup semuannya da insa allahanak-
anak juga nyaman dengan apa yang ada disekolah.
Bagaimana proses berjalannya Pembelajaran Tematik di sekolah ini?
Jawab : sejauh ini sudah baik, baik guru dalam menyampaikan dan
siswa yang menerimapun sudah baik.
Bagaimana sekolah memfasilitasi guru?
Jawab: sekolah sudah memfasilitasi dengan baik dengan apa yang ada
disekolah.



7. Bagaimana persiapan guru dalam melaksanakan pembelajaran tematik?
Jawab : semua guru sudah memiliki silabus maupun RPP yang akan
diajarkan kepada peserta didiknnya dengan baik.

8. Hal apa yang perlu dievaluasi dalam pembelajaran tematik?

Jawab : yang perlu dievaluasi yaitu masih banyak siswa ada yag belum
memahami pembelajaran yang ada sehingga banyak yang tertinggal
dengan pembelajaran yang sedang berlangsung, maka dari itu guru
diwajibkan lebih teliti lagi dalam mengajar kepada muridnnya.

9. Adakah hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran tematik?

Jawab : alhamdulilah sejauh ini hambatan-hambatan yang ada bisa
diselesaikan dengan baik, dan pembelajaran sudah baik.



=

HASIL WAWANCARA
DENGAN GURU

Pelaksanaan Wawancara

1. Hari/Tanggal : Senin, 13 Maret 2023

2. Tempat : SD Negeri 3 Kejawar

3. Kelas \Y

4. Waktu : 08.00-09.00

5. Topik : Pembelajaran Tematik
6. Informan - Ibu Surip Lestari S.pd
Pertanyaan

Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai Pembelajaran Tematik?
Jawab : Pembelajaran Tematik sendiri sangat berbeda dengan
pembelajaran terdahulu seperti KTSP 2006. Menurut saya lebih
menyukai pembelajarn terdahulu karena lebih efektif dan terpisah-
pisah, siswa lebih mudah memahami dan mengakap pelajaran,
sedangkan Pembelajaran Tematik sendiri di rapel menjadi 3 mapel
sekaligus dalam satu hari dan harus selesai di hari itu juga.

Bagaimana guru menentukan metode Yyang sesuai dengan
Pembelajaran Tematik?

Jawab : biasannya saya menyesuaikan dengan tema yang ada di buku
tematik yang ada.

Media apa saja yang biasa guru terapkan dalam Pembelajaran
Tematik?

Jawab : saya menggunakan media audio, visual, visual diam, dan
masih banyak lagi.

Sebagai wali kelas, apakah kendala yang dialami dalam menerapkan
Pembelajaran Tematik ini? Lalu bagaimana solusi untuk mengatasi
kendala tersebut?

Jawab : ada banyak sekali kendala yang dialami diantarannya yaitu
pembelajaran yang seharusnnya selesai biasannya kepotong
pembelajran olahraga jadi pembelajaran belum bisa diselesaikan. Solusi
untuk mengatasinnya biasannya saya sebagai guru menambah
pembelajaran di waktu akhir pembelajaran dan para siswa
menyetujuinnya.

Apakah sarana dan prasarana di sekolah ini sudah memadai dalam
pelaksanaan Pembelajaran Tematik?



Jawab : alhamdulilah sudah baik sejauh ini dari pihak sekolah juga
sudah banyak media dan alat yang di butuhkan

Metode apa saja yang biasa guru terapkan dalam Pembelajaran
Tematik?

Jawab : biasannya saya menggunakan metode Ceramah, Diskusi, Tanya
jawab, dan kerja kelompok.

. Dengan adanya Pembelajaran Tematik ini apakah pembelajaran lebih
efektif?

Jawab : kurang efektif menurut saya karena adannya kekurangan waktu
dan kemepetan waktu dalam mengajar semisal, pada hari ini
pembelajaran IPA tetapi setelah istirahat diganti dengan Bahasa
Indonesia padahal pembelajaran Ipa ini belum selesai.



HASIL WAWANCARA

DENGAN GURU

A. Pelaksanaan Wawancara

1.

o0 AWM

Hari/Tanggal : Senin, 13 Maret 2023

Tempat : SD Negeri 3 Kejawar

Kelas I

Waktu :09.00-10.00

Topik : Pembelajaran Tematik
Informan : Bapak Sutarwin S.pd

B. Pertanyaan

1.

Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai Pembelajaran Tematik?
Jawab : Pembelajaran Tematik ini merupakan terobosan terbaru dari
pemerintah, dansiswa lebih diharapkan lebih mandiri dalam belajar dan
lebih bisa memahami materi yang disampaikan oleh guru.

Bagaimana guru menentukan metode yang sesuai denganPembelajaran
Tematik?

Jawab : melihat dulu pembelajaran apa yang akan di pelajari pada saat
akan mengajar.

Media apa saja yang biasa guru terapkan dalam Pembelajaran
Tematik?

Jawab : biasannya saya menggunakan media buku cetak, youtube, dan
multi media.

Sebagai wali kelas, apakah kendala yang dialami dalam menerapkan
Pembelajaran Tematik ini? Lalu bagaimana solusi untuk mengatasi
kendala tersebut?

Jawab : kendala yang biasa saya hadapi anak-anak biasannya masih suka
ribut dikelas di saat pelajaran berlangsung. Solusinnya biasannya saya
memberi tugas kepada anak-anak supaya tidak ribut.

Apakah sarana dan prasarana di sekolah ini sudah memadai dalam
pelaksanaan Pembelajaran Tematik?

Jawab : alhamdulilah sejauh ini sudah memadai dan berjalan dengan
baik.

Metode apa saja yang biasa guru terapkan dalam Pembelajaran
Tematik?



Jawab : biasannya saya menggunakan metode ceramah, diskusi
bersama murid saya

. Dengan adanya Pembelajaran Tematik ini apakah pembelajaran lebih
efektif?

Jawab : menurut saya ya lebih efektif, karena siswa lebih bisa
bereksplor lebih tentang pengetahuan yang ada.



HASIL WAWANCARA
DENGAN GURU

A. Pelaksannaan Wawancara

1.

o0 AW

Hari/Tanggal : Senin, 13 Maret 2023

Tempat : SD Negeri 3 Kejawar

Kelas VI

Waktu : 10.00-11.00

Topik : Pembelajaran Tematik
Informan : Bapak Edi S.pd

B. Pertanyaan

14

Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai Pembelajaran Tematik?
Jawab : menurut saya Pembelajaran Teamtik ini agak membingungkan
ya kenapa, karena ada beberapa mapel yang tidak diikutsertakan di
dalam tematik ini seperti contohnnya pembelajaran Matematika yang
berdiri sendiri tidak diikutsertakan dalam satu tema, seharusnnya
pembelajaran  diikutsertakan ~ semuannya  baru  bisa  dikatakan
Tematik/rangkaian dari tema.

Bagaimana guru menentukan metode Yyang sesuai dengan
Pembelajaran Tematik?

Jawab : menyesuaikan pembelajaran yang akan diajarkan.

Media apa saja yang biasa guru terapkan dalam Pembelajaran
Tematik?

Jawab : internet, buku paket, dan Hp (untuk pembelajaran tertentu)
Sebagai wali kelas, apakah kendala yang dialami dalam menerapkan
Pembelajaran Tematik ini? Lalu bagaimana solusi untuk mengatasi
kendala tersebut?

Jawab : kendalannya biasannya kepada anak-anak maupun guru karena
kewalahan dengan kejaran target dan kurangnnya waktu dalam
mengajar. Solusi untuk menghadapi permasalahan seperti ini guru harus
lebih pintar dalam menyampaikan materi dengan simple tetapi bisa
disampaikan semua.

Apakah sarana dan prasarana di sekolah ini sudah memadai dalam
pelaksanaan Pembelajaran Tematik?

Jawab :alhamdulilah sudah memenuhi dengan apa yang ada
disekolahan.

Metode apa saja yang biasa guru terapkan dalam Pembelajaran
Tematik?



Jawab : Ceramah , Demonstrasi, Diskusi.

. Dengan adanya Pembelajaran Tematik ini apakah pembelajaran lebih
efektif?

Jawab : menurut saya efektif, tetapi masih banyak kekurangannya
semisal pihak sekolah dituntut untuk lebih dalam menyampaikan materi
yang ada disampaiakan kepada anak-anak.



HASIL WAWANCARA
DENGAN PESERTA DIDIK

A. Pelaksanaan Wawancara
1. Hari/Tanggal : Senin, 13 Maret 2023

2. Tempat : SD Negeri 3 Kejawar
3. Kelas \Y

4. Waktu :10.30-12.00

5. Topik : Pembelajaran Tematik
6. Informan :Diana Paramita

6. Pertanyaan

1. Apakah adik senang ketika belajar Pembelajaran Tematik terbaru ini?
Jawab : tidak terlalu senang saya ka, karena saya binggung dengan
pembelajarannya. Tetapi berjalannya waktu saya bisa mengikutinnya
dengan baik.

2. Apakah ada kesulitan ketika belajar Pembelajaran Tematik? Apa saja
esulitannya?
Jawab : banyak ka diantarannya saya binggung membedakan
pembelajaran ipa dengan bahasa Indonesia terkadang saya ketukar-
tukar dengan materinnya.

3. Dalam pembelajaran tematik ini apakah adik lebih memahami materi
yang disampaikan?
Jawab : insa allah saya memahami pembelajaran tematik ini walaupun
terkadang saya yang ketetran sendiri tapi itu tidak masalah saya tetap

senang dengan pembelajaran ini.



HASIL WAWANCARA
DENGAN PESERTA DIDIK

A. Pelaksanaan Wawancara

1. Hari/Tanggal : Senin, 13 Maret 2023
2. Tempat : SD Negeri 3 Kejawar
3. Kelas Il

4. Waktu :10.30-12.00

5. Topik : Pembelajaran Tematik
6. Informan :Rafa Saputra

B. Pertanyaan

1. Apakah adik senang ketika belajar Pembelajaran Tematik terbaru ini?
Jawab : ya saya senang ka, tetapi saya terkadang sering ketinggalan
dengan yang lainnya tapi saya bisa mengikuti dengan baik.

2. Apakah ada kesulitan ketika belajar Pembelajaran Tematik? Apa saja
kesulitannya?
Jawab : saya sering mengalami kesulitan ketika mencari tema dalam
mencari pembelajaran tematik di buku temaatik, maka dari itu saya
sering ketinggalan.

3. Dalam pembelajaran tematik ini apakah adik lebih memahami materi
yang disampaikan?
Jawab : ya ka saya lebih memahami materi walaupun saya sering

ketinggalan.



HASIL WAWANCARA
DENGAN PESERTA DIDIK

A. Pelaksanaan Wawancara

1.

I T

Hari/Tanggal : Senin, 13 Maret 2023
Tempat : SD Negeri 3 Kejawar

Kelas VI

Waktu : 10.30-12.00

Topik : Pembelajaran Tematik
Informan :Adelia Dwi Cahayani

B. Pertanyaan

1.

Apakah adik senang ketika belajar Pembelajaran Tematik terbaru ini?
Jawab : ya ka saya senang, dalam pembelajaran tematik ini saya lebih
bisa mengeksplor pembelajaran yang ada di buku.

Apakah ada kesulitan ketika belajar Pembelajaran Tematik? Apa saja
kesulitannya?

Jawab :menurut saya tidak begitu sulit untuk belajar tematik ini, karena
bapak guru sudah menjelaskannya terlebih dahulu jadi saya bisa
memahami lebih lanjut lagi.

Dalam pembelajaran tematik ini apakah adik lebih memahami materi
yang disampaikan?

Jawab : ya ka saya lebih bisa memahami pembelajaran tematik ini.



Lampiran 4 : Hasil Dokumentasi
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Lampiran 5 : Sertifikat BTA PPI

IAIN PURWOKERTO

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

UPT MA'HAD AL-JAMI'AH

JI. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto, Jawa Tengah 53126, Telp:0281-635624, 628250 | www.iainpurwokerto.ac.id

SERTIFIKAT

Nomor: In.17/UPT.MAJ/12535/04/2021
Diberikan oleh UPT Ma'had Al-Jami'ah IAIN Purwokerto kepada:

NAMA : ESA MELINIA WATI
NIM 1 21842701978

Sebagai tanda yang bersangkutan telah LULUS dalam Ujian Kompetensi
Dasar Baca Tulis Al-Qur'an (BTA) dan Pengetahuan Pengamalan Ibadah
(PPI) dengan nilai sebagai berikut:

# Tes Tulis 2 80
# Tartil s 80
#Imia’ : 95
# Praktek 5 70
# Nilai Tahfidz : 75

Purwokerto, 04 Jan 2021

ValidationCode

SIMA v.1.0 UPT MA'HAD AL-JAMI'AH IAIN PURWOKERTO - page1/1



Lampiran 6 : Sertifikat KKN

Nomor: 975/K.LPPM/KKN.48/08/2021

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)
Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto menyatakan bahwa :

Nama : ESA MELINIA WATI
NIM : 1817405103
Fakultas/Prodi : FTIK / PGMI

TELAH MENGIKUTI

Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan Ke-48 Tahun 2021
dan dinyatakan LULUS dengan Nilai 100 (A).

SERM fdhkerto, 29 Oktober 2021

3
S
&

Lampiran 7 : Sertifikat Aplikom

SERTIFIKAT

APLIKASI| KOMPUTER

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

UPT TEKNOLOGI INFORMASI DAN PANGKALAN DATA

Alamat: JI. Jend. Ahmad Yani No. 40A Telp. 0281-635624 Website: www.iainpurwokerto.ac.id Purwokerto 53126 IAIN PURWOKERTO

No. IN.17/UPT-TIPD/7141/V1/2022

SKALA PENILAIAN
SKOR HURUF |ANGKA Diberikan Kepada:
86-100 A 4.0
81-85 A_| 36 ESA MELINIA WATI
76-80 B+ 33 NIM: 1817405103
71-75 B 3.0
65-70 B- 26 Tempat / Tgl. Lahir: Banyumas, 07 Januari 2000

Sebagai tanda yang bersangkutan telah menempuh dan LULUS Ujian Akhir Komputer
MATERI PENILAIAN pada Institut Agama Islam Negeri Purwokerto Program Microsoft Office® yang telah diselenggarakan
oleh UPT TIPD IAIN Purwokerto.

MATERI [ NILAI
Microsoft Word | 75/B
|Microsoft Excel | 70/B
|Microsoft Power Point | 75/B okerto, 23 fluni 2022

jar Hardoyono, S.Si, M.Sc

19801215 200501 1 003




Lampiran 8: Sertifikat Bahasa Arab

MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS OF THE REPUBLIC OF INDONESIA bl by il opllify
STATE ISLAMIC UNIVERSITY PROFESOR KIAL HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO %Sy Sl Allall .3 cll o plall LS 5Ll sl
TECHNICAL IMPLEMENTATION UNIT OF LANGUAGE )
JI Jend. A. Yani No. 40A Pur Jawa Tengah, | acid | www.sib.uinsaizu.ac.id | +62 (281) 635624

CERTIFICATE
~
gkl
No.:B-822/Un.19/UPT.Bhs/PP.009/921/1v/2022

This is to certify that Sl ean
Name 3 ESA MELINIA WATI 3 =l
Place and Date of Birth :  Banyumas, 7 Januari 2000 : Ul oGy S
Has taken : IQLA : LUl o/ed s 5y
with Computer Based Test, organized by Pl ol Lo
Technical Implementation Unit of Language on: 11 April 2022 s FCl o il 3y Ly 25 2
with obtained result as follows 5 1 Ul e Ll el 5 Al dazdl e
Listening Comprehension: 46 Structure and Written Expression: 47 Reading Comprehension: 47
gl wd S A ol s Al wd
Obtained Score : 466 s A gpnandl

The test was held in UIN Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto. .3 Syys fySall isllalll 5,85 ol 5 pladl ALS Sl Rnolay L2301 ol 2] ~

Lampiran 9: Sertifikat Bahasa Inggris

MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS OF THE REPUBLIC OF INDONESIA bl pay il gl 3fy
STATEISLAMIC UNIVERSITY PROFESOR KIAL HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO Sy fooySall &l 0.3) el o plall SLS 3l ol
TECHNICAL IMPLEMENTATION UNIT OF LANGUAGE il sy

Ji. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto, Jawa Tengah, Indonesia | www.uinsaizu.acid | www.sib.uinsaizuacid | +62 (281) 635624

CERTIFICATE
) LPCJ |
No.:B-821/Un.19/UPT.Bhs/PP.009/921/1v/2022

This is to certify that S ea
Name : ESA MELINIA WATI : f—-l!)'
Place and Date of Birth :  Banyumas, 7 Januari 2000 : Ul 5y e
Has taken : EPTUS : L=l /e s 5,
with Computer Based Test, organized by Il u-‘L"] o
Technical Implementation Unit of Language on: 11 April 2022 s sl g axll s, Ly el
with obtained result as follows : p AUl L Ll Jpeall 5 izl e
Listening Comprehensi 50 Structure and Written Expression: s1 Reading Comprehensi 48
e A ol syl oo
Obtained Score : 496 s S gnanll

The test was held in UIN Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto. 3,5y, fsySall &l g el G plall LS Sl Relay 25Ul ol o) “




Lampiran 10: Sertifikat PPL

KEMENTERIAN AGAMA
UIN PROF. K.H. SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
LABORATORIUM FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Alamat : J1. Jend. A. Yani No. 40A Telp. (0281). 635624 Psw. 121 Purwokerto 53126

Nomor : B. 017 / Un.19/K. Lab. FTIK/ PP.009/ III/ 2022
Diberikan Kepada :

ESA MELINIA WATI \
E 1817405103

Sebagai bukti yang b L telah melak kan kegiatan
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) II Semester Genap Tahun Akademik 2021/2022
pada tanggal 24 Januari sampai dengan 5 Maret 2022

Mengetahui, Purwokerto, 21 Maret 2022
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Laboratorium FTIK

7 Kepala,

Dr, H. Suwito, M.Ag. DrAUrfuadi)M.Pd.1.

‘k NIP. 19710424 199903 1 002 NIP. 19711024 20369: 1002

Lampiran 11: Sertifikat KKN

LPPM®

[ Lambags Praitan an Pangabitan &

Nomor: 975/K.LPPM/KKN.48/08/2021

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)
Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto menyatakan bahwa :

Nama : ESA MELINIA WATI
NIM : 1817405103
Fakultas/Prodi : FTIK / PGMI

TELAH MENGIKUTI

Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan Ke-48 Tahun 2021
dan dinyatakan LULUS dengan Nilai 100 (A).




Lampiran 12: Surat Keterangan Lulus Seminar Proposal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
www.uinsaizu.ac.id

SURAT KETERANGAN
EMINAR PROPOSAL SKRIPSI

No.B.e-4240/Un.1 9/FTIK.J.PGMI/PP.05.3/10/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Prodi PGMI, pada Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan
(FTIK) IAIN Purwokerto menerangkan bahwa proposal skripsi berjudul :

ematika Guru Dalam Menerapkan Media Pembelajaran Tatap M ka Ditinjau Da
Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik Pasca Pandemi Di SD Negeri 3 Kejawar
Kecamatan Banyumas Kabupaten Banyumas

Sebagaimana disusul oleh,

Nama : Esa Melinia Wati
NIM 11817405103
Semester 1 ) 4

Program Studi : PGMI

Benar-benar telah diseminarkan pada tanggal : 25/10/2022
Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Purwokerto, 25/10/2022

Koordinator Program Studi

Dr. H. Siswadi, M.Ag.



Lampiran 13: Surat Keterangan Ujian Komprehensif

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126

Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
www.uinsaizu.ac.id

SURAT KETERANGAN
No.4324 /JUN.19/WD.I.FTIK/PP.05.3/11/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini Wakil Dekan Bidang Akademik, menerangkan

bahwa :
Nama : Esa Melinia Wati
NIM : 1817405103
Prodi : PGMI

Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan ujian komprehensif dan
dinyatakan LULUS pada :

Hari/Tanggal - Jum’at, 4 November 2022
Nilai 1 A(88)

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

Purwokerto, 7 November 2022
;,gﬁx;ER\ VakikDekan Bidang Akademik,




Lampiran 14: Surat Keterangan Telah Melakukan Observasi

PEMERINTAH KABUPATEN BANYUMAS
DINAS PENDIDIKAN

UNIT PENDIDIKAN KECAMATAN
BANYUMAS
SD NEGERI 3 KEJAWAR

Alamat : Desa Kejawar Kecamatan Banyumas Kode Pos 53192

$ T KETER AN

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala Sekolah SD Negeri 3 Kejawar Kecamatan
Banyumas Kabupaten Banyumas menerangkan bahwa:

Nama : Esa Melinia Wati

NIM : 1817405103

Semester : 10 (Sepuluh)

Jurusan / Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah / PGMI

Tahun Akademik :2023/2024

Telah melaksanakan penelitian di SD Negeri 3 Kejawar, Kecamatan Banyumas,
Kabupaten Banyumas pada 13 Maret 2023 sampai dengan 15 Maret 2023, guna menyusun
tugas akhir skripsi dengan judul “Problematika Guru Dalam Menerapkan Media
Pembelajaran Tatap Muka Ditinjau Dari Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik
Pasca Pandemi Di SD Negeri 3 Kejawar Kecamatan Banyumas Kabupaten Banyumas”

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenar-benarnnya untuk dapat
digunakan sebagaimana mestinnya.

ar, 15, Maret 2023
aa Sekolah

NIP. 19650617 199003 1 006



Lampiran 15: Surat Riset Individu

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
www.ftik.uinsaizu.ac.id

Nomor

Lamp.
Hal

: B.m.598/Un.19/D.FTIK/PP.05.3/03/2023 07 Maret 2023

: Permohonan ljin Riset Individu

Kepada

Yth. Kepala SD Negeri 3 Kejawar
Kec. Kecamatan : Banyumas

di Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Diberitahukan dengan hormat bahwa dalam rangka pengumpulan data guna penyusunan skripsi,

memohon dengan hormat saudara berkenan memberikan ijin riset kepada mahasiswa kami
dengan identitas sebagai berikut :

1. Nama : Esa Melinia Wati

2. NIM : 1817405103

3. Semester : 10 (Sepuluh)

4. Jurusan / Prodi : Pendidikan Guru Ml

5. Alamat : Kejawar rt03/rw04 kecamatan banyumas kabupaten banyumas

: PROBLEMATIKA GURU DALAM MENERAPKAN MEDIA
PEMBELAJARAN TATAP MUKA DITINJAU SARI HASIL

6. Judul BELAJAR SISWA PADA PEMBELAJARAN TEMATIK PASCA
PANDEMI DI SD NEGERI 3 KEJAWAR KECAMATAN
BANYUMAS KABUPATEN BANYUMAS

Adapun riset tersebut akan dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Obyek : Guru dan Siswa

4 : Jalan Grumbul Karang Bajing RT 01 RW 04 Kecamatan
2 Tompat / Lokast Banyumas Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah 53192
3. Tanggal Riset : 08-03-2023 s/d 08-05-2023
4. Metode Penelitian : Kualitatif

Demikian atas perhatian dan ijin saudara, kami sampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

An. Dekan
Ketua Jurusan Pendidikan
Madrasah

Ali Mundi



Lampiran 16: Surat Ijin Observasi Pendahulu

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
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FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
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Nomor : B.m.2577/Un.19/D.FTIK/PP.05.3/10/2022 12 Oktober 2022
Lamp. o
Hal : Permohonan ljin Observasi Pendahuluan

Kepada

Yth. Kepala SD Negeri 3 Kejawar

di Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat bahwa dalam rangka proses pengumpulan data penyusunan
skripsi mahasiswa kami:

1. Nama : Esa Melinia Wati

2. NIM : 1817405103

3. Semester : 9 (Sembilan)

4. Jurusan / Prodi : Pendidikan Guru M|
5. Tahun Akademik : 2021/2022

Memohon dengan hormat kepada Bapak/lbu untuk kiranya berkenan memberikan ijin observasi
pendahuluan kepada mahasiswa kami tersebut. Adapun observasi tersebut akan dilaksanakan
dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Obyek : Guru dan Siswa

: Jalan Grumbul Karang Bajing RT 01 RW 04 Kecamatan
Banyumas Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah 53192
3. Tanggal Observasi : 13-10-2022 s.d 27-10-2022

2. Tempat / Lokasi

Kemudian atas ijin dan perkenan Bapak/ Ibu, kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

An. Dekan
Ketua Jurusan Pendidikan
Madrasah
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